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ABSTRAK

ULFA MARDIYAH, 2019, Analisis meningkatkan kemampuan bahasa melalui metode bercerita dengan media audio visual RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo. Skripsi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah Institut Keislaman Zainul Hasan Genggong. Dosen Pembimbing 1) Dr. Haqqul Yaqin, M. Ag, 2) Achmad Syadullah, S. Psi, M. Pd.
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Metode bercerita merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak, karena bahasa mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, agar metode bercerita tidak membosankan maka seiring dengan perkembangan teknologi metode bercerita dituangkan dengan bantuan media audio visual, sehingga pembelajaran dengan metode bercerita pada anak usia dini tidak membosankan.

Metode penelitian dilakukan dengan kualitatif. Subjek penelitiannya anak didik di RA Nurur Rohmah, yang terdiri dari anak, di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dalam mengembangkan bahasa melalui metode bercerita pada anak usia dini di RA Nurur Rohmah . Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang melibatkan 2 orang guru di kelas, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumen analisis, data di analisis secara kualitatif dengan menggunakan cara reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya guru dalam menggunakan metode bercerita untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak sebagai berikut: 1) Guru mempersiapkan kegiatan bercerita sesuai dengan tema dan tujuan, 2) Guru menyediakan media atau bahan untuk melakukan kegiatan bercerita, 3) guru terlebih dahulu melakukan kegiatan bererita , 4) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan bererita 5) guru melakukan evaluasi dan menetapkan penilaian pada anak setelah melakukan kegiatan bercerita. Kelima langkah kegiatan ini telah diterapkan oleh guru di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo dan dapat menjadi alternatif untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini. Pendidik tidak harus menekankan tingkat keberhasilan yang dilakukan anak, melainkan harus melihat setiap kemampuan yang dimiliki anak, karena kemampuan anak berbeda-beda.
Hasil penelitian menunjukkan kemampuan bahasa yang dicapai anak didik RA Nurur Rohmah lebih meningkat di bandingkan dengan sebelumnya di mana perkembangan bahasa anak hanya belum maksimal, namun setelah dilakukan praktek melalui metode bercerita dengan menggunakan media audio visual, pada mengalami peningkatan mencapai  signifikan, maka dari itu dilakukan Begitu pula dengan guru lebih mudah dalam menyampaikan metode bercerita, dan memberikan pembelajaran yang menyenangkan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pembelajaran melalui metode bercerita dengan media audio visual dapat dikatakan berhasil dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa anak, untuk itu disarankan pada semua guru dapat memberikan kegiatan bercerita dengan bantuan media audio visual sehingga dapat menarik dan menyenangkan anak.
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Artinya :
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberikan ilmu pengetahuan beberapa derajat.( QS. Al-Mujadalah ayat 11). [footnoteRef:2] [2:  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bogor : Syamsil Azzahara) h 560] 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rodhotul Athfal (RA) merupakan salah satu lembaga tempat pendidikan anak usia dini yang berada pada jalur formal, di mana pada usia ini merupakan masa keemasan (golden age) khususnya usia 5-6 tahun, dengan adanya RA bertujuan membantu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak antara lain nilai-nilai agama dan moral, sosial, emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan juga kemandirian, maka dari itu pengembangan potensi yang dimiliki oleh anak tersebut hendaknya dilaksanakan dengan berbagai metode kegiatan belajar yang kreatif dan menyenangkan bagi anak didik.
Pada fase masa keemasan (golden age) inilah peran pendidikan sangat fundamental dan sangat menentukan perkembangan anak selanjutnya. Apabila anak mendapatkan stimulus yang baik, maka seluruh aspek perkembangan anak akan berkembang secara optimal. Oleh karena itu pendidikan anak usia dini harus dapat merangsang seluruh aspek perkembangan anak baik perkembangan perilaku, bahasa, kognitif, sosial emosional, kemandirian maupun fisik motorik.[footnoteRef:3] [3: Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 15-16. 
] 

[bookmark: page15]Pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini ini merupakan periode yang sangat penting karena pada masa ini pertumbuhan dasar yang akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Perkembangan pada usia dini meliputi perkembangan kemampuan berbahasa, kreatifitas kesadaran sosial, emosional dan intelegensia berjalan sangat cepat dan merupakan landasan perkembangan berikutnya. Perkembangan moral serta dasar-dasar kepribadian juga dibentuk pada masa tersebut. Perkembangan ini terdapat masa kritis, dimana diperlukan rangsangan/stimulasi yang berguna agar potensi berkembang.
Manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dengan bahasa. Ia harus mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan bahasa, mereka akan mudah dalam bergaul dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Dengan demikian perkembangan bahasa harus dirangsang sejak dini.[footnoteRef:4] [4: Suratno. Pengembangan Kreatifitas Anak Usia Dini. (Jakarta : Depdiknas Suyatno, 2005), 12.] 

Kemampuan berbahasa anak merupakan suatu hal yang penting karena dengan bahasa tersebut anak dapat berkomunikasi dengan teman atau orang-orang disekitarnya. Bahasa merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain. Anak yang sedang tumbuh dan berkembang mengkomunikasikan kebutuhan, pikiran dan perasaannya melalui bahasa dengan kata-kata yang mempuyai makna.
Fungsi pengembangan bahasa bagi anak usia dini adalah sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan, sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak, sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak, sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain.[footnoteRef:5] [5: Depdiknas. Aplikasi dan Aplikasi Pendidika. (Bandung: Imperial Bhakti Utama 2003),105.] 

[bookmark: page16]Pengembangan berbahasa mempunyai empat komponen yang terdiri dari pemahaman, pengembangan perbendaharaan kata, penyusunan kata-kata menjadi kalimat dan ucapan. Ke empat pengembangan tersebut memiliki hubungan yang saling terkait satu sama lain, yang merupakan satu kesatuan. Keempat keterampilan tersebut perlu dilatih pada anak usia dini karena dengan kemampuan berbahasa tersebut anak akan belajar berkomunikasi dengan orang lain, sebagaimana dalam kurikulum 2004 diungkapkan bahwa kompetensi dasar dari pengembangan bahasa untuk anak usia dini yaitu anak mampu mendengar, berkomunikasi seara lisan, memiliki perbendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol yang melambangkannya.[footnoteRef:6] [6: Amirul Mukminin. 2011. Evaluasi Pembelajaran PAUD ((Universitas Negeri Semarang, 2011)] 

Kesiapan anak untuk berinteraksi dengan orang dewasa berarti berkembangnya pemahaman mereka mengenai aturan dan fungsi bahasa dengan orang dewasa akan menyediakan hubungan dengan konsep, dalam hal ini anak akan mendapatkan pengalaman belajar tentang bahasa dari lingkungan sekitar tempat tinggalnya dengan meniru gaya bahasa orang dewasa di sekitarnya juga. Oleh karena itu kemampuan bahasa pada anak usia dini maupun setelah remaja akan sangat tergantung terhadap pemerolehan kemampuan bahasa yang diperoleh sejak sekarang, maka akan menghasilkan kesuksesan dalam berbahasa di masa depannya.[footnoteRef:7]Pengembangan berbahasa mempunyai empat komponen yang terdiri dari pemahaman, pembendaharaan kata, penyusunan kata-kata menjadi kalimat dan ucapan. keempat pengembangan tersebut memiliki hubungan yang saling terkait satu sama lain, [7: John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2010), 47-57. 
] 

[bookmark: page17]Dalam  pedoman  guru  RA  dikemukakan  bahwa  dalam  melaksanakan pembinaan dan perkembangan bahasa di RA hendaknya mempersiapkan prinsip-prinsip, dengan memberikan kesempatan sebaik-baiknya pada anak dalam mengembangkan bahasa dan dalam memelihara ketertiban, hendaknya spontanitas anak sebaiknya jangan ditekan dan sebaiknya diberikan dalam suasana keakraban antara guru dengan anak didik, serta memenuhi syarat-syarat yang diambil dari lingkungan anak, sesuai dengan taraf usia dan taraf perkembangan anak sehingga aspek perkembangan anak dapat tercapai secara optimal.
[bookmark: page18]Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak Taman Kanak-kanak melalui cerita yang disampaikan secara lisan.[footnoteRef:8]Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. Dengan demikian bercerita dalam konteks komunikasi dapat dikatakan sebagai upaya mempengaruhi orang lain melalui ucapan dan penuturan tentang sesuatu ide. Sementara dalam konteks pembelajaran anak usia dini bercerita dapat dikatakan sebagai upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa anak melalui pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan melatih anak dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. Kegiatan bercerita memberikan sumbangan besar pada perkembangan anak secara keseluruhan sebagai implikasi dari perkembangan bahasanya, sehingga anak akan memiliki kemampuan untuk mengembangkan aspek perkembangan yang lain dengan modal kemampuan berbahasa yang sudah baik. [8: Martin Jamaris, Perkembangan Dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Grasindo, 2014), 54.
] 

Kemampuan berbahasa pada anak usia 4-6 tahun berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indoesia Nomer 137 Tahun 2014  tentang standar tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak meliputi[footnoteRef:9]: 1) menerima bahasa. Tingkat pencapaian perkembangan yang diharapkan adalah: menyimak perkataan orang lain, mengerti beberapa perintah secara bersamaan, memahami cerita yang dibacakan, mengenal perbendahaan kata mengenai kata sifat, mengulang kalimat yang lebih kompleks, memahami aturan dalan suatu permainan; 2) mengungkapkan bahasa. Tingkat pencapaian perkembangan meliputi: mengulang kalimat sederhana, menjawab pertanyaan secara sederhana, menyebutkan kata-kata yang dikenal, menceritakan kembali cerita atau dongeng yang pernah didengar, berkomunikasi secara lisan serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung; dan 3) keaksaraan. Tingkat pencapaian perkembangan yang diharapkan meliputi: mengenal suara-suara atau benda yang ada di sekitarnya, membuat coretan yang bermakna, meniru huruf, memahami hubungan bunyi dan bentuk huruf, membaca dan menulis nama sendiri. [9: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indoesia Nomer 137 Tahun 2014 Lampiran 1 Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 25.
] 

[bookmark: page19]Sebelumnya peneliti melakukan pengamatan terhadap laporan perkembangan anak pada semester satu atau gasal terhadap permasalahan yang terjadi, khususnya di RA Nurur Rohmah yang seluruhnya berjumlah 42 anak, dari jumlah tersebut anak yang mampu mengembangkan kemampuan bahasanya hanya 50% yaitu sekitar 16 anak, maka dari itu kami simpulkan bahwa kemampuan perkembangan bahasa anak pada RA. Nurur Rohmah Pajurangan gending probolinggo masih kurang atau masih mengalami kesulitan.
Namun pada kenyataannya yang terjadi pada saat ini tidak semua guru di RA yang ada, mampu menyampaikan metode bercerita dengan baik, metode cerita di sajikan langsung dari guru tanpa menggunakan alat peraga apapun, sehingga kurang menarik perhatian anak didik dalam memahami isi cerita yang ada, dalam hal ini anak didik seringkali kurang mendapat perhatian dari guru dalam mengungkapkan sebuah perasaan atau idenya, sehingga kemampuan bahasa yang di miliki oleh anak tidak berkembang secara optimal, selain itu tak jarang guru lebih fokus pada kegiatan keterampilan membaca dan menulis serta berhitung, dengan alasan kegiatan keterampilan membaca dan menulis serta berhitung adalah salah satu tuntutan untuk jenjang pendidikan selanjutnya, yaitu ketika anak usia dini memasuki Sekolah Dasar (SD), sehingga anak usia dini kurang mampu mengungkapkan perasaan atau ide ketika menjawab pertanyaan dari guru dan tidak paham dengan informasi yang telah disampaikan oleh guru.
[bookmark: page20]Maka dari itu metode bercerita dengan menggunakan media audio visual sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak, agar dikemudian hari anak tidak mengalami kegagalan dalam berbahasa, maka dari itu sudah seharusnya seorang guru dapat menyampaikan metode yang praktis dan menyenangkan dalam mengembangkan aspek bahasa yang dimiliki oleh anak, metode bercerita adalah salah satu metode pembelajaran yang efektif bagi anak didik, maka dari itu berdasarkan yang tertera di atas, meskipun masih banyak guru yang tidak mampu menyampaikan isi cerita dengan baik, ada alternatif yang baik untuk guru dalam menyampaikan isi cerita pada anak didik, yaitu dengan bantuan atau menggunakan media Audio visual dengan memutarkan CD berupa isi cerita yang mendidik pada anak didik kita.
Berdasarkan uraian di atas, maka keadaan yang seperti ini tidak untuk di diamkan begitu saja, karena permasalahan yang terjadi tidak terlepas dari kurangnya wawasan guru dalam memilih metode dan media pembelajaran yang tepat, oleh karena itu melakukan penelitian di RA Nurur Rohmah, dengan harapan dapat melakukan perbaikan dan dapat meningkatkan bahasa anak, salah satunya dengan menggunakan “ Metode Bercerita Dengan Media Audio Visual “, dengan metode tersebut di harapkan kegiatan pembelajaran bermakna dan menyenangkan serta tidak membosankan lagi bagi anak, dengan metode dan penggunaan media tersebut di harapkan kemampuan bahasa anak tercapai dengan baik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar permasalahan di atas, maka peneliti dapat merumuskan permasalahannnya sebagai berikut:

1. Bagaimana pembelajaran menggunakan metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak pada siswa di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo?
2. Bagaimana efektif metode bercerita dalam meningkatkan kemampuan di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo?
3. Bagaimana Efektifitas pembelajaran menggunakan metode bercerita masuk kemampuan bahasa anak pada siswa di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo?
C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari peneliti ini: 
1. Untuk mengetahui pembelajaran menggunakan metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak pada siswa di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo.
2. Untuk mengetahui Strategi pembelajaran menggunakan metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak pada siswa di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo
3. Efektifitas pembelajaran menggunakan metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak pada siswa di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, selain itu juga dapat memberi pemahaman psikologis terhadap guru-guru dalam penggunaan metode bercerita dengan media audio visual dalam upaya meningkatkan perkembangan bahasa. Untuk mengembangkan metode pembelajaran yang menyenangkan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan keterampilan mengajar guru di kelas, menambah wawasan tentang metode pembelajaran yang tepat khususnya dalam pembelajaran berbahasa, serta dapat meningkatkan minat dalam melakukan penelitian.
b. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak, anak mampu meningkatkan pembendaharaan kosa kata, dan dapat mengungkapkan ide, serta meningkatkan kecerdasan bahasa.
c. Bagi sekolah
[bookmark: page22]Hasil penelitian diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung terutama masalah meningkatkan perkembangan bahasa anak dengan metode bercerita.
d. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam penelitian selanjutnya, serta memberi makna kerja sama antara guru dan siswa dalam upaya mengembangkan kemampuan bahasa anak melaui metode bercerita dengan media audio visual yang ada.

E. Metodologi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian tanpa menggunakan angka statistik tetapi dengan pemaparan secara deskriptif yaitu berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi di saat sekarang, dimana penelitian ini memotret peristiwa dan kejadian yang terjadi menjadi fokus perhatiannya untuk kemudian dijabarkan sebagaimana adanya Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.[footnoteRef:10] [10: Taylor, Steven J.; Bogdan, Robert; Devault, Marjorie. Introduction To Qualitative ResearchMethods: A Guidebook And Resource. John Wiley & Sons, 2015, H.72.] 

Menurut Robert K Yin, studi kasus adalah suatu inquiri empiris yang menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas batas antar fenomena dan konteks yang tak tampak dengan tegas dan dimana multi sumber bukti dimanfaatkan. Sebagai suatu inquiri studi kasus tidak harus dilakukan dalam waktu lama dan tidak pula tergantung pada data etnografi atau observasi partisipan. Bahkan menurut Robert K.Yin seorang peneliti bisa saja melakukan studi kasus yang valid dan berkualitas tinggi tanpa meninggalkan kepustakaan tergantung pada topik yang akan diselidiki.[footnoteRef:11] [11: Yin, Robert K. Applications Of Case Study Research. Sage, 2011. H.18
] 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa penelitian kualitatif metode studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahasa ekspresif dengan metode bercerita. Hal ini dirasa tetap mengingat fokus penelitian merupakan suatu program yang di selenggarakan di sekolah secara unik dan tidak terdapat disekolah lain.

F. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian yaitu siswa-siswi RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo dengan menerapkan metode bercerita sebagai upaya meningkatkan kemampuan bahasa anak, yang berjumlah 32 siswa.

G. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di RA. Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo

H. Teknik Pengumpulan Data
Menurut  Robert K.Yin  pengumpulan  data  untuk  studi  kasus  berupa  dokumen,rekamanarsip, wawancara, oservasi dan perangkat fisik.Untuk itu prosedur pengumpulan data yang digunakan peneleitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi (Pengamatan)
Metode observasi adalah metode penelitiaan yang dilakukan secara sistematis melalui pengamatan, anatara lain kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek atau fenomena-fenomena yang ada dengan[footnoteRef:12] menggunakan seluruh alat indra.[footnoteRef:13] Selanjutnya metode observasi ini merupakan suatu kegiatan pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap fenomena-fenomena objek yang akan diteliti secara objektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis agar dapat diperoleh gambaran yang lebih konkrit dari kondisi lapangan yang ada.[footnoteRef:14] [12: Yin, Robert K. Applications Of Case Study Research. Sage, 2011. H.103]  [13: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta ,2010), H. 199.]  [14: Irfan Sugianto, Meodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Karya Press, 2009), H. 179.] 

Hal-hal yang akan diobservasi adalah tentang bagaimana pendidik dalam mengembangkan bahasa anak khususnya dalam bahasa ekspresif, dan apakah guru menggunakan metode bercerita dalam proses pengembangan bahasa ekspresif. Peneliti mencatat semua hal yang diperlukan dan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengamatan ini dilakukan dengan lembar observasi yang diisi dengan tanda chek list (√) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. Lembar observasi ini dijadikan pedoman oleh peneliti agar saat melakukan observasi terarah dan terukur sehingga hasil data yang di dapatkan mudah untuk diolah.
2. Wawancara (Interview)
Dalam penelitian ini, teknik wawancara mendalam di gunakan sebagai teknik pengumpulan data. Menurut Bogdan, wawancara adalah percakapan yang bertujuan, biasanya antara dua yang di arahkan oleh seorang dengan bermaksud memperoleh keterangan. Menurut Bogdan wawancara bisa berbarengan dilakukan dengan observasi pelibat (partisipan), analisis dokumen, atau teknik-teknik lain.[footnoteRef:15] Dalam penelitian pertisipan peneliti biasanya mengenal subjeknya terlebih dahulu sehingga wawancara berlangsung seperti percakapan sahabat. [15: Taylor, Steven J.; Bogdan, Robert; Devault, Marjorie. Introduction To Qualitative ResearchMethods: A Guidebook And Resource. John Wiley & Sons, 2015, H.178.] 

Maka dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa wawancara adalah suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui dialog antara pewawancara dengan terwawancara untuk memperoleh sebuah informasi. Oleh karena itu jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah “wawancara semi berstruktur”.[footnoteRef:16] Artinya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan secara lebih bebas dan terbuka, tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. [16: 8Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualittaif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), H. 319-320.
] 

Ada 2 tenaga pendidik di RA. Nurur Rohmah yang akan dijadikan sebagai sasaran dari kegiatan wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti karena mereka dianggap yang paling mengetahui perkembangan anak khususnya dalam perkembangan bahasa ekspresif.
3. Dokumen Analisis
Teknik dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data-data yang tidak biasa didapatkan dengan teknik wawancara maupun teknik observasi. Teknik dokumentasi yag diperoleh adalah foto, gambar, bagan, struktur dan catatan – catatan yang diperoleh dari subjek peneliti. Menurut Moleong dokumen dapat digunakan sebagai sumber data dan dapat dimanfaatkan sebagai pembuktian, menafsirkan dan memaknai suatu peristiwa.[footnoteRef:17]Dokumentasi penulis lakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari RPP guru, visi dan misi, proses pembelajaran yang di lakukan guru, keadaan peserta didik, sarana dan prasana yang ada di RA. Nurur Rohmah Pajurangan Gending probolinggo. [17: Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian. Bandung: Pt. Remaja Rosda Karya, 1999. H.105.] 

1. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapat menjadi teori jika didukung oleh data-data yang lain.[footnoteRef:18] Dalam penelitian ini, berarti kesimpulan yang didapatkan merupakan temuan mengenai upaya dalam mengembangkan bahasa ekspresif dengan metode bercerita pada anak di RA. Nurur Rohmah telah diperoleh dari data penelitian yang dilakukan oleh peneliti. [18: Loc. Cit, “Memahami Penelitian Kualitatif,” Hlm. 341- 345.] 

2. Uji Keabsahan Data
Agar hasil penelitian mempertanggung jawabkan maka dikembangkan tata cara untuk mempertanggung jawabkan ke absahan hasil penelitian, karena tidak mungkin melakukan pengecekan terhadap instrument penelitian yang diperankan oleh penelitian itu sendiri,maka yang akan diperiksa adalah keabsahan datanya. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kreabilitas,uji kreabdibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik tringulasi. Pemeriksaan keabsahaan data diterapkan dalam membuktikan hasil penelitian dengan kenyataan yang ada dalam lapangan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau membandingkan triangulasi dengan sumber data. Dalam penenlitian ini, digunakan teknik triangulasi sumber yang dicapai dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
I. [bookmark: _TOC_250004]SistematikaPembahasan
Untuk mempemudah pembahasan dan pemahaman serta hasil yang runtut dan sistematis, maka sistematika pembahasan susunan skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB I, adalah Pendahuluan. Bagian bab ini berisi aspek – aspek utama dalam penelitian, meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II, adalah isi. Berisi tentang landasan teori menuju data, dan berakhir pada penerimaan dan penolakan terhadap teori yang digunakan untuk menghasilkan hipotesis yang diajukan.
BAB III, Memuat uraian tentang data dan temuan yang diperoleh dari pengamatan dan atau hasil wawancara serta documentasi lainnya, uraian ini terdiri atas paparan data yang disajikan dengan pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan pada rumusan masalah.
BAB IV,membahas tentang pelaksanaan penerapan metode bercerita di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending probolinggo, analisis hasil penelitian mengenai penerapan metode bercerita untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending probolinggo, tanggapan siswa terhadap metode bercerita yang diberikan, dan hasil dari usaha yang dilakukan.
BAB IV, adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan, saran – saran dan kata penutup.
Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran yang terkait dengan penelitian.


























BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Bahasa Anak
Berbicara termasuk dalam kemampuan bahasa ekspresif. Bromley menyatakan kemampuan berbicara merupakansuatu ungkapan dalam bentuk kata-kata.Ada yang bersifat reseptif (dimengerti dan diterima) maupun ekspresif (dinyatakan). Contoh bahasa ekspresif adalah berbicara dan menuliskan informasi untuk dikomunikasikan dengan orang lain. Gordon dan Browne dalam Dhieni menambahkan bahwa penguasaan berbahasa adalah semakin seringnya anak menyatakan keinginan, kebutuhan, pikiran dan perasaan kepada orang lain secara lisan.[footnoteRef:19] [19: Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, ( Jakarta: Universitas Terbuka,2006), hlm.19.] 

Kemampuan bahasa ekspresif anak diusia 4-5 tahun menurut Steinberg dan Gleason termasuk dalam perkembangan kombinatori dimana anak sudah mampu berbicara secara teratur dan terstruktur, pembicaraannya dapat dipahami oleh orang lain dan anak sanggup merespon baik positif maupun negatif atas pembicaraan lawan bicaranya. Hal ini sesuai dengan Sugono yang menyatakan bahwa bahasa lisan atau bahasa ekspresif adalah bahasa yang dihasilkan dengan menggunakan alat ucap (Organ Of Speech) dengan fonem sebagai unsur dasarnya. Bahasa lisan mencakup aspek lafal, tata bahasa (bentuk akat dan susunan kalimat), dan kosakata.[footnoteRef:20] [20: Suhartono,PengembanganKeterampilan	Bicara	Anak usia Dini, (Jakarta:Depdiknas,2005),hlm.53.] 

Menurut Harris keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu : 1) keterampilan menyimak (listeningskills); 2) keterampilan berbicara (speakingskills); 3) keterampilanmembaca (reading skills); 4) keterampilan menulis (writing skills). Setiap keterampilan berhubungan erat dalam memperoleh keterampilanberbahasa.Pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa, kemudian berbicara, sesudahitu kita belajar membaca dan menulis.[footnoteRef:21] [21: H.G.Tarigan,Berbicarasebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2008),hlm.1.] 

Suhartono mengungkapkan bahwa bicara anak adalah suatu penyampaian maksud tertentu dengan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa supaya bunyi tersebut dapat dipahami oleh orang yang ada dan mendengar disekitarnya.Bunyi tangisan bayi sebenarnya juga mempunyai maksud tertentu, mungkin memanggil orang tuanya, mungkin kedinginan,mungkin lapar, mungkin haus dan sebagainya.Hampir semua bunyi yang diucapkan anak mempunyai maksud tertentu, walaupun bunyi tersebut bukan bunyi berbentu kata maupun kalimat. Jadi yang dimaksud bicara anak lebih luas maknanya dengan makna berbicara. Jika berbicara lebih diartikan sebagai pengucapan bunyi-bunyi bahasa yang dapat dipahami oleh lawan bicara, tetapi bicara anak lebih diartikan bunyi yang diucapkan oleh anak,baik bunyi bahasa maupun bunyi-bunyi yang bukan bahasa tetapi diucapkan oleh alat ucap anak.[footnoteRef:22] [22: Suhartono,.Loc.Cit.] 

Definisi berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang kepada orang lain denganmenggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain (Depdikbud dalam Suhartono, 2005:20).Pengertian bicara secara khusus juga dikemukakan oleh Tarigan dalam Suhartono (2005:20) mengemukakan bicara atau bahasa ekspresif adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.[footnoteRef:23] [23: Ibid,.hlm.22.] 

Menurut Vygotsky mulanya bahasa dan pikiran anak berbeda, kemudian perlahan sesuai tahap perkembangan mentalnya, bahasa dan pikiran menyatu sehingga bahasa merupakan ungkapan dari pikiran. Anak secara alami belajar bahasa dari interaksinya dengan orang lain untuk berkomunikasi, yaitu menyatakan pikiran dank einginannya dan memahami pikiran dan keinginan orang lain. Oleh karena itu belajar bahasa yang paling efektif ialah dengan bergaul dan berkomunikasi dengan orang lain.[footnoteRef:24] [24: Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 2005), hlm.171.
] 

Ditambahkan oleh Montessori dalam Suyadi ketika anak“belajar” bahasa melalui interaksi orang dewasa, anak-anak tidak hanya“mempelajari” redaksi kata dan kalimat, melainkan juga struktur kata dan kalimat itu sendiri. Pola perkembangan bahasa anak sebagian besar hanya bisa diperolah anak interaksi, percakapan maupun dialog dengan orang dewasa. Aktivitas inilah yang dapat membuat anak mendapatkan model berbahasa, memperluas pengertian, mencakup kosakata yang ekspresif dan menjadi motivasi anak-anak dalam berinteraksi dengan orang lain atau kehidupan sosial. Pengembangan bahasa yang terbaik adalah ketika anak anak bertindak sebagai rekan percakapan dan masuk kedalam pembicaraan atau dialog yang sebenarnya. Bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan anak maka perlu dikembangkan pada anak didik sejak usia Taman Kanak-Kanak.[footnoteRef:25] [25: Suyadi. Psikologi Dasar PAUD, (Yogyakarta: Pedagogia,2010) hlm.97.] 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa ekspresif muncul dalam bentuk kemampuan berbicara dan menulis. Kemampuan yang utama untuk dikembangkan diusia dini adalah kemampuan berbicara. Berbahasa ekspresif atau mengungkapkan bahasabagi anak artinya bukan hanya mengeluarkan suara atau bunyi tetapi bagaimana anak menyatakan keinginan, kebutuhan, pikiran dan perasaan kepada orang lain secara lisan.
1. Pengembangan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini
Menurut kamus umum bahasa Indonesia susunan W.J.S Poerwadarminta yang diolah kembali oleh pusat bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kemampuan diartikan kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan. Menurut Chaplin Ability ( kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesangguapan) merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan.[footnoteRef:26] [26: Departemen Pendidikan Nasional.Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru (Jakarta : Depdiknas,2007).] 

Sedangkan menurut Robbins kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil latihan atau praktik.[footnoteRef:27] Adapula pendapat lain menurut Akhmad Sudrajatmenghubungkan kemampuan dengan kata kecapakan. Setiap individu memiliki kecakapan yang berbed-beda dalam melakukan suatu tindakan.Kecakapan ini mempengaruhi potensi yang ada dalam diri individu tersebut. [27: Robbins, Judge.Perilaku Organisasi Buku I dan II (Jakarta : Salemba emmpat,2007).] 

Aspek perkembangan bahasa Hart dan Resley mengatakan bahwa umur 4-5 tahun, anak-anak memproduksi rata-rata dari 338 ucapan yang dapat dimengerti dalam setiap jam dan cakupan lebih luas adalah antara rentangan 42 sampai 672. 3 tahun lebih tua anak-anak dapat menggunakan kira-kira 134 kata-kata pada jam yang berbeda dengan rentangan 18 untuk 286 .Membaca dan menulis merupakan bagian dari belajar bahasa.Untuk bisa membaca dan menulis, anak perlu mengenal beberapa kata dan beranjak memahami kalimat.Dengan membaca anak juga semakin banyaak menambah kosakata.Anak dapat belajar bahasa memalui membaca buku cerita dengan nyaring.Hal ini dilakukan untuk mengajarkan anak tentang bunyi bahasa.
Perkembangan bahasa sebagai salah satu dari kemampuan dasar yang harus dimiliki anak, sesuai dengan tahapan usia dan karakteristik perkembangannya. Bahasa merupakan alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepadaorang lain yang sekaligus berfungsi untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain. Dengan bahasa anak dapat mengomunikasikan maksud, tujuan, pemikiran, maupun perasaannya pada orang lain.[footnoteRef:28] [28:  Ni Komang Utariani, I Komang Sudarma, Mutiara Magta, “Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media Boneka Jari untukMeningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak TK Kelompok A”, e-Journal PG PAUD Universitas Pendidikan Ganesha, Volume 2 No. 1 Tahun 2014] 

Menurut pandangan Piaget dan Vigotsky menyatakan bahwa “perkembangan bahasa berhubungan dengan perkembangan kognitif”. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan bahasa anak usia dini. Berdasarkan pasal perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget anak tersebut berada dalam fase praoperasional.Fungsi simbolis anak berkembang pesat. Fungsi simbolis berkaitan dengan kemampuan anak untuk membayangkan tentang sesuatu benda atau objek lainnya secara mental, tanpa kehadiran benda atau objek secara konkrit. Oleh sebab itu, perkembangan bahasa anak usia dini pada usia ini juga diwarnai oleh fungsi simbolis.[footnoteRef:29] [29: Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta,2005), Edisi ke-3, hlm.88.] 

Bahasa sebagai salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan ada usia dini 4-5 tahun karena bahasa merupakan media komunikasi agar anak dapat menjadi bagian dari kelompok sosialnya. Bahasa dapat berbentuk lisan, gambar, tulisan, isyarat. Kemampuan bahasa meliputi kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Bahasa, menurut kamus besar bahasa Indonesia edisi ketiga adalah “sistem lambang bunyi yang arbiter yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasikan diri”. Perkembangan kemampuan berbahasa anak nantinya juga akan mempermudah kita dalam mengenali emosi si anak itu sendiri. Jika kita sudah dapat mengenali emosi si anak maka kita dapat dengan mudah menanggapi emosi tersebut. Badudu menyatakan bahwa bahasa adalah “alat penghubung atau komunikasi antara anggota masyarakat yang tediri dari individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginannya”.[footnoteRef:30] Sedangkan Bromley mendefinisikan bahasa sebagai “sistem simbol yang teratur untuk mentransfer sebagai ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal”.[footnoteRef:31] [30: Dhieni, Nurbiyana, dkk.Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta : Universitas Terbuka, 2009), hlm.18.]  [31: Ibid.hlm.24.] 

Bahasa merupakan sesuatu yang menakjubkan.Bahasa adalah salah satu prestasi tertinggi yang dicapai manusia. Meskipun beberapa hewan memiliki semacam sistem komunikasi, namun hanya manusia yang mengembangkannya dalam bentuk verbal atau lisan , atau ucapan lisan.  
Dari ketiga pengertian bahasa tersebut tampak 5 ciri-ciri bahasa: 
a. Awalnya berupa simbol verbal. 
b. Berupa sistem (sistem bunyi/fonologi, sistem makna/sematik, sistem tata bahasa/morfologi-sintaksis). 
c. Sebagai alat komunikasi (untuk menyampaikan pesan) 
d. Ada kesepakatan diam (silent agreement). 
e. Manusiawi (digunakan manusia).[footnoteRef:32] [32: Ibid. hlm.104.] 

Para pendidik sangatlah penting mengetahui bagaimana cara belajar bahasa anak, hal ini berkaitan dengan pembelajaran bahasa pada anak. Banyak para ahli berpendapat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi berbahasaindividu.Para ahli teori nativis menyatakan bahwa manusia secara natural memiliki kemampuan untuk memahami bahasa komunikasi. Chomsky berpendapat bahwa “…that regards language as a uniquely human accomplishment, etched into the structure of the brain… all children have a language acquisition device”.[footnoteRef:33]Belajar bahasa tidak dipengaruhi oleh intelenjensi atau pengalaman individu, individu mempunyai alat penguasaan bahasa.Pada teori kognitif, kajiannya bertolak pada pendapat bahwa anak dilahirkan dengan kemampuan berperan aktif terhadap lingkungannya. Piaget menyatakan “…that language is our most flexible means of mental representation. By detecting thought from action, it permits for more adept thinking than was possible earlier”.[footnoteRef:34]Perkembangan bahasa terjadi pada setiap tahap perkembangan, perkembangan anak secara umum dan perkembangan bahasa awal anak berkaitan dengan berbagai kegiatan anak.Objek kejadian yang dialami secara langsung.[footnoteRef:35]Clara dan Stern membagi perkembangan bahasa menjadi 4 masa dimana setiap bahasa setengah tahun lamanya.  [33: Ibid. hlm.87.]  [34: Ibid.,hlm.88.]  [35:  Mustakim Nur dkk.Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta : Mulya Press,2013), hlm.110.] 

1. Kalimat satu kata : satu tahun sampai satu tahun enam bulan, kata pertama yang diucapkan anak dimulai dari suara-suara raban, seperti yang kita dengar keluar dari mulut bayi. Meraban merupakan permainan dengan tenggorokan, mulut, dan bibir supaya selaput suara menjadi lebih lembut. Pada masa ini anak cenderung mengucapkan pengulangan suara (ta-ta, mi-mi, da-da) kemudian anak terus belajar berbicara karena dirangsang oleh “dorongan sewajarnya”, yaitu dorongan meniru suara-suara yang didengarnya (suara kucing meong-meong, maka bila anak melihat kucing, anak akan bersuara meong-meong). Anak menghubungkan kata-kata raban dan tiruan itu dengan benda-benda lainnya sehingga diperoleh nama-nama. Sebagian besar dari kata-kata yang diucapkan anak itu belum dapat diartikan dalam arti sebenarnya. Anak menggunakan kata-kata itu untuk menyatakan keinginan dan perasaannya dengan satu kata yang telah mempunyai arti sebagai satu kalimat (anak berkata “mama” sambil menunjuk bola, maksudnya “mama ayo kita bermain bola”).
2. Masa pemberin nama: satu setengah lima tahun sampai dua tahun Selama beberapa bulan, perkembangan bahasa ini seakan-akan terhenti karena anak memusatkan perhatiannya untuk berjalan.Sesudah pertengahan tahun kedua, timbul dorongan untuk mengetahui nama-nama benda. Dalam masa ini anak menyadari bahwa setiap benda memiliki nama sehingga anak mempunyai pertanyaan banyak sekali (apa ini? apa itu? siapa itu? kenapa?).
Kalimat yang semula terdiri dari sepatah kata itu semakin lama semakin bertamah sempurna.Selanjutnya kalimat dua kata, kalimat tiga kata, sampai akhirnya anak dapat mengucapkan kalimat sempurna.Kadang- kadang ada gejala kesukaran berbicara, hal itu disebabkan kemajuan pikiran dan perasaanya lebih cepat berkembang dari perkembangan bahasanya, ketika jumlah perbendaharaan kata belum cukup untuk menyatakan kekayaan pikiran dan perasaannya. Untuk mengatasi hal itu, anak melengkapi bahasanya dengan gerak tangan, muka dan sebagainya. Setelah perkembangan bahasa mengalami kemajuan pemakaian tanda-tanda itu menjadi berkurang. Bagi anak perkataan yang termudah adalah kata benda disusun dengan kata kerja kemudian kata sifat. Kata sambung baru dikenal sesudah anak mencapai usia 3 tahun.
3. Masa kalimat tunggal : tiga sampai empat tahun bahasa dan bentuk kalimat semakin baik dan sempurna. Anak telah menggunakan kalimat tunggal. Dalam masa ini anak menggunakan awalan dan akhiran yang membedakan bentuk dan warna bahasa, sehubungan dengan bentuk dan warna itu anak memerlukan waktu untuk memperlajarinya. Selanjutnya anak mulai mampu menyatakan pernyataan tentang perbandingan (lebih besar, lebih enak).
4. Masa kalimat majemuk: dua tahun, enam tahun dan seterusnya anak selalu mengucapkan kalimat yang makin panjang dan makin bagus. Anak telah mulai menyatakan pendapatnya dengan kalimat majemuk, dalam hal ini anak sering berbuat kesalahan namun tak berputus asa, semakin banyak pertanyaanya (menanyakan siapa, dimana, darimana, bagaimanadan sebabnya). Lingkungan hidup turut mempengaruhi perkembangan bahasa sehubungan dengan hal itu jangan menirukan bahasa anak usia dini yang salah diucapkan.[footnoteRef:36] [36:  Fisal Rizaldi, Pengertian Bahasa Lisan: Definisi Pengertian Bahasa Ekspresif (online), Vol.1 No.2, Tahun 2015.] 

Bahasa sebagai sarana kegiatan berkomunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai ungkapan hasil pemikiran seseorang kepada orang lain agar dapat dipahami. Departemen Pendidikan Nasional, fungsi pengembangan kemampuan bahasa pada anak usia 4-5 tahun antara lain sebagai berikut: 
1. Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungannya. 
2. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak. 
3. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak. 
4. Sebagai alat untuk mengembangkan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain. 
5. Bahasa dapat berupa bahasa lisan, yaitu bahasa yang dihasilkan dengan 
menggunakan alat ucap (organ of speech) dengan ponem sebagai unsur 
dasarnya.[footnoteRef:37]Sugono dan bahasa tulisan, yaitu bahasa yang dihasilkan  [37:  Depdiknas, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta : Universitas Terbuka), hlm.75.] 

dengan menggunakan alat tulis.[footnoteRef:38] [38: Ibid. Hlm. 75] 

2. Perkembangan Bahasa Ekspresif di TK 
Somantri danMustakim menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak TK berada pada fase praoperasional. Pada faseini bahasa anak mulai tumbuh dan berkembang mengikuti pola berpikir menggunakan symbol-simbol yang mewakili suatu objek dan simbol-simbolitu dapat berupa mimik, gambar, citra atau bahasa. Perkembangan bahasa bahasa pada fase ini,anak telah mampu memikirkan sesuatu objek tanpa kehadiran objek itu, serta mampu memikirkan masa lampaunya. Guru berperan untuk memotivasi anak untuk mengatur daya nalar anak agar terarah dengan baik. Saat pembelajaran bahasa guru dapat membangkitkan emosional dan daya estetika anak dengan gerak mimik, bermain boneka tangan, pantomime dan lain-lain.[footnoteRef:39] Berbicara bukanlah sekedar pengucapan kata atau bunyi, tetapi merupakan suatu alat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan atau mengkomunikasikan pikiran, ide maupun perasaan. Ada dua tipe perkembangan berbicara anak: 1) Egosentric Speech, terjadi ketika anak berusia 2-3 tahun, dimana anak berbicara kepada dirinya sendiri (monologi). Perkembangan berbicara anak dalam hal ini sangat berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya; 2) Socialized Speech, terjadi ketika anak berinteraksi dengan temannya ataupun lingkungannya.Hal ini berfungsi untuk mengembangkan kemampuan adaptasi social anak.Berkenaan dengan haltersebut, terdapat 5 bentuk socialized speech yaitu a)saling tukar informasi untuk tujuan bersama, b) penilaian terhadap ucapan atau tingkah laku orang lain, c) perintah, permintaan, ancaman, d) pertanyaan dan 5) jawaban.[footnoteRef:40] Tahapan perkembangan awal ujaran anak menurut Pateda yaitu: 1) tahap penamaan, yaitu tahapan saat anak mulai mampu mengujarkan urutan bunyi kata tertentu dan anak belum mampu untuk memaknainya; 2) tahap telegrafis, pada tahapan ini anak sudah mulai bisa menyampaikan pesan yang diinginkannya dalam bentuk urutan bunyi yang berwujud dua atau tiga kata dan; 3) tahap transformasional, pengetahuan dan penguasaan kata-kata tertentu yang dimiliki anak dapat dimanfaatkan untuk mengucapkan kalimat-kalimat yang lebih rumit.[footnoteRef:41] [39: Mustakim, Peranan Cerita dalam Pembentukan Perkembangan Anak TK, (Jakarta: Depdiknas,2005), hlm.29.]  [40: Dhieni,Loc.Cit. Hlm.3.]  [41: Suhartono, Loc.Cit, hlm.49.] 

Anak yang berumur lima tahun adalah sudah mulai memberanikan diri untuk bertanya, menyuruh, menyanggah dan menginformasikan sesuatu.Berbagai kegiatan anak dikomunikasikan atau diujarkan melalui kalimat-kalimat. Disini anak sudah mulai berani mentransformasikan idenya kepada orang lain dalam bentuk kalimat yang beragam. Pencapaian perkembangan bahasa ekspresif anak taman kanakkanakkelompok A rentang usia 4 - 5 tahun dalam Permendiknas no. 58 tahun2009 yaitu: 1) mengulang kalimat sederhana; 2) menjawab pertanyaansederhana; 3) mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik,senang,nakal, pelit, baik hati, berani, baik, jelek, dsb.); 4) menyebutkan katakatayang dikenal; 5) mengutarakan pendapat kepada orang lain; 6) menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan atau ketidak setujuan; 7)menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar.[footnoteRef:42] Mencermati paparan diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan bahasa ekspresif di TK berkembang dengan pesat, dimana saat ini anak mulai memiliki banyak pertanyaan tentang lingkungannya.Anak juga mulai memiliki kepercayaan diri untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya.Anak mulai mengenal kata sifat, benar-salah, baik-buruk, memiliki banyak kosakata dan mulai menyatakan ketidak setujuan terhadap suatu hal yang tidak disukainya. [42: Depdiknas, Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang StandarPendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas,2009), hlm.10] 


3. Pentingnya Pengembangan Kemampuan Bahasa di RA 
Suhartono mengemukakan bahwa anak usia dini melakukan aktivitas berbahasa yakni mendengarkan dan berbicara, olehkarena itu perlu dibina dan dikembangkan kemampuan bahasa reseptif dan ekspresifnya. Pengembangan bicara anak yang dimaksud adalah usaha meningkatkan kemampuan anak untuk berkomunikasi secara lisan sesuai dengan situasi yang dimasukinya. Pengembangan kemampuan bicara anak pada dasarnya merupakan program kemampuan berpikir logis, sistematis,dan analitis dengan menggunakan bahasa sebagai alat untuk mengungkapkan gagasannya.[footnoteRef:43] [43:  Suhartono, Loc.Cit,hlm.7.] 

Menurut Hurlock memacu kemampuan berbicara anakmerupakan sesuatu yang penting. Kemampuan berbicara sangat mempengaruhi penyesuaian sosial dan pribadi anak. Pertama, anak yang pandai berbicara akan memperoleh pemuasan kebutuhan dan keinginan.Anak dapat menyampaikan apa yang dibutuhkan dan diinginkannya kepada orang lain. Kedua, anak yang  pandai berbicara memperoleh perhatian dari orang lain. Hal ini penting karena pada hakikatnya anak suka menjadi pusat perhatian sekitarnya. Ketiga, anak yang pandai berbicara mampu membina hubungan dengan orang lain dan dapat memerankan kepemimpinannya. Keempat anak yang pandai berbicara akan memperoleh penilaian baik, kaitannya dengan isi dan cara berbicara. Kelima, anak yang pandai berbicaraakan memiliki kepercayaan diri dan penilaian diri yang positif. Keenam,anak yang pandai berbicara biasanya mempunyai kemampuan akademik yang lebihh baik. Ketujuh, anak yang pandai berbicara lebih mampu memberikan komentar positif. Kedelapan, anak yang pandai berbicara cenderung pandai mempengaruhi dan meyakinkan teman sebayanya. Hal ini mendukung anak sebagai pemimpin.[footnoteRef:44] [44:  Elizabeth Hurlock,Child Development Sixth Edition, (Jakarta:  Erlangga, 1978), hlm.178.] 

Upaya pengembangan kemampuan berbahasa yang dilakukan terhadap anak usia Taman Kanak-kanak menurut Direktorat Pembinaan TKdan SD dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 1) agar anak dapat mengolah kata secara komprehensif; 2) agar anak dapat mengekspresikan kata-kata dalambahasa tubuh yang dapat dipahami oleh orang lain; 3) agar anak mengerti setiap kata yang didengar dan diucapkan,mengartikan dan menyampaikan secara utuh kepada orang lain; 4) agar anak dapat berargumentasi, meyakinkan orang melalui kata-kata yang diucapkannya.[footnoteRef:45] Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa merangsang minat anak untuk berbahasa ekspresif dimaksudkan supaya anak mempunyai keberanian untuk mengungkapkan pikirannya sesuai dengan kegiatannya sehari-hari. Anak dengan kemampuan bahasa yang baik akan mudah dalam bergaul dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. [45:  Direktorat Pembinaan TK dan SD,Pedoman Pembelajaran Persiapan Membaca dan Menulis Permulaan melalui Permainan di TamanKanak-Kanak.(Jakarta: Depdiknas, 2007),Hlm.3] 


B. Metode Bercerita
Bercerita atau mendongeng seperti yang dikemukakan oleh Malan (1991) bahwa Mendongeng adalah bercerita berdasarkan tradisi lisan.Bercerita  erupakan usaha yang dilakukan oleh pendongeng dalam menyampaikan isi perasaan, buah pikiran atau sebuah cerita kepada anak-anak melalui bahasa lisan. Bercerita sangat bermanfaat sekali bagi guru, bercerita dapat menjadi motivasi untuk mengembangkan daya kesadaran, memperluas imajinasi anak, orang tua atau menggiatkan kegiatan bercerita pada berbagai kesempatan. Maksud pada berbagai kegiatan misalnya pada saat anak-anak sedang bermain, anak menjelang tidur atau guru sedang membahas tema dengan menggunakan metode bercerita. Hal yang paling utama bahwa bercerita dapat memperkaya wawasan yang dimiliki anak berkembang dan menjadi perilakuinsani, yang dapat mempertimbangkan baik dan buruknym tindakan yang dilakukan. 
Bercerita dapat memberi berbagai pengalaman baru termasuk didalamnya masalah kehidupan yang ada dilingkungan anak. Dengan demikian anak akan merasakan bahwa dirinya tidak sendirian dalam kehidupannya dan ternyata ada orang lain yang ada disekitarnya dan kadangkadang cerita dalam dongeng tersebut menceritakan dirinya. Metode bercerita memiliki indikator sebagai berikut: 
1. Penerapan konsep metode bercerita 
2. Menyebutkanunsur-unsur yang terdapatdidalamcerita  
3. Menyebutkantokohdalamcerita 
4. Menyebutkanwataktokoh yang terdapatdidalamcerita  
5. Mengungkapkan pikiran-pikiran melalui bahasa lisan 
6. Menirukan suara/kata dan bunyi bahasa

C. Pengembangan Bahasa melalui Metode Bercerita
Dunia kehidupan anak-anak itu dapat berkaitan dengan lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah. Kegiatan bercerita harus diusahakan menjadi pengalaman bagi anak usia dini yang bersifat unik dan menarik yang menggetarkan perasaan anak dan memotivasi anak untuk mengutip cerita samapai tuntas. Cerita adalah salah satu cara untuk menarik perharian anak. Biasanya cerita disukai anak, yaitu cerita yang berkaitan dengan dunia binatang.[footnoteRef:46] [46: Sari,A.E, Upaya Guru dalam Menumbuhkan Kemampuan Bahasa Anak-anak, (Surabaya : Bina Karya,2010), hlm.98] 

Brewer menggambarkan storytelling adalah bertutur dengan intonasi yang jelas, menceritakan sesuatu yang berkesan, menarik, punya nilai-nilai khusus dan punya tujuan khusus. melalui metode cerita, anak tidak akan pernah kehabisan akal, karena cerita akan menimbulkan dampak positif, antara lain; (a) melatih daya tangkap, (b) melatih daya pikir, (c) melatih daya konsentrasi, (d) membantu perkembangan imajinasi. (e) menciptakan suasana yang menyenangkan. bercerita merupakan metode yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan bahasa dan kognitif pada anak usia dini.[footnoteRef:47] [47: Muallifah, Storytelling Sebagai Metode Parenting Untuk Mengembangkan Kecerdasan Anak Usia Dini,Fakultas Psikologi Unifersitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrohim.Vol.10 No.1 Thn 201] 

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi, atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan oleh Karena orang yang menyajikan cerita tersebut menyampaikan dengan menarik. Menikmati sebuah cerita mulai tumbuh fase seorang anak yang mengerti atas peristiwa yang tejadi di sekitarnya dan setelah memorinya merekam beberapa kabar, kabar berita, masa , pada usia 4-5 tahun.[footnoteRef:48] Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian yang disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain.[footnoteRef:49] Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan, pengalaman, atau suatu kejadian yangsungguh-sungguh terjadi maupun rekaan belaka. Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalamaan belajar bagi anak usia dini dengan membawakan cerita kepada anaak secara lisan Menurut Moeslichatoen “metode bercerita merupakan pemberian pengalaman belajar badi anak TK atau RA dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan.  [48: Aries Rohmadi, “Penerapan Strategi Pembelajaran melalui Bercerita”, diakses di http://rochmadiaries21.blogspot.com pada tanggal 25 februari 2018]  [49:  Bactiar s bachir, Perkembangan bahasa Anak di Usia Dini, (Jakarta : Cahaya Press, 2005), hlm.10.] 

Cerita yang dibawakan guru harus menari dan tidak lepas dari tujuan pendidikan anak TK.[footnoteRef:50] Metode bercerita adalah penyampaian atau penyajiaan materi pembelajaraan secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak usia dini. Oleh karena itu materi yang disampaikan berbentuk cerita yang awal dan akhirnya berhubungan erat dalam kesatuannya utuh, maka cerita tersebut harus di persiapkan terlebih dahulu.  [50:  Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman kanak-kanak, (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), Cet.ke1, hlm.157] 

Pada dasarnya metode bercerita sangat efektif dari metode ceramah, dengan kata lain untuk anak usia dini taman kanak-kanak dipergunakan istilah metode bercerita sedangkan untuk anak usia sekolah dan orang dewasa menggunakan istilah metode ceramah.[footnoteRef:51] [51:  Zainal Fanani, Bambang Bimo suryono, Memahami Berbagai Aspek Bercerita, (Yogyakarta : Yayasan SPA,2008), hlm.6] 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode bercerita adalah menuturkan atau menyampaikan cerita secara lisan kepada anak didik sehingga dengan cerita tersebut dapat disampaikan pesan-pesan yang baik. 
Dengan adanya proses belajar mengajar, maka metode bercerita merupakan suatucara yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan pesan atau materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi anak didik.
1. Tujuan bercerita untuk anak usia dini
Tujuan bagi anak usia 4-5 tahun adalah agar mempu mendengarkan dengan saksama terhadap apa yang disampaikan kepada orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan, selanjutnya dapat menceritakan dan mengekspresikan terhadap apa yang didengar dan diceritakan. 
 Adapun tujuan bercerita sebagai program belajar anak usia dini dari 4-5 tahun adalah sebagai berikut:
a. Mengembangkan kemampuan dasar untuk pengembangan bahasa anak usia dini melalui daya cipta, dalam pengertian membuat anak kreatif, yaitu lancar, fleksibel, dan orisinal dalam bertutur kata, berpikir serta berolah tangan dan berolah tubuh sebagai latihan motorik halus maupun motorik kasar. 
b. Pengembangan kemampuan dasar dalam pengembangan bahasa agar anak didik dapat mampu berkomonikasi secara lisan dengan lingkungan.
2. Manfaat metode bercerita
Metode bercerita dalam kegiatan pengajaran anak usia 4-5 tahun mempunyai manfaat penting antara lain:
a. Untuk menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, dan sikap-sikap positif yang lain dalam lingkungan keluarga, sekolah dan luar sekolah. 
b. Dapat memberikan sejumlah pengetahuan, nilai-nilai moral, dan keagamaan. 
c. Kegiatan bercerita dapat memberikan pengalaman belajar untuk berlatih mendengarkan. 
d. Kegiatan bercerita dapat memberikan pengalaman belajar yang unik dan menarik serta dapat menggetarkan perasaan, membangkitkan semangat,dan menimbulkan keasyikan tersendiri  maka kegiatan bercerita memungkinkan mengembangkan dimensi perasaan anak. 
e. Untuk memberikan informasi tentang kehidupan sosial anak dan orang yang disekitarnya dengan berbagai pekerjaan. 
f. Dapat membantu anak dengan membangun bermacam yang mungkin dipilih anak dan bermacam layanan biasa yang ingin disumbangkan kepada masyrakat. 
g. Kegiatan bercerita dalam kehidupan sosial anak dapat dipergunakan guru untuk menuturkan bermacam kerjaan yang ada dalam masyarakat yang beraneka ragam yang dapat menimbulkan sikap pada diri anak menghargai bermacam-macam pekerjaan. 
h. Melatih daya serap anak, artinya anak usia dini dapat dirangsang untuk mampu memahami isi atau ide pokok dalam cerita keseluruhan. 37 
i.  Melatih daya pikir anak artinya anak dapat terlatih untuk memahami proses cerita, mempelajari hubungan sebab dan akibatnya termasuk hubungan-hubungan dalam cerita.. 
j. Melatih daya konsentrasi anak untuk memusatkan perhatiannya kepada seluruhan cerita.[footnoteRef:52] [52:  Sari,AE, Upaya Guru dalam Menumbuhkan Minat Baca pada Anak, (Bandung : Tugas Akhir,2010). Hlm, 67] 

3. Macam-macam metode bercerita
a. Membaca langsung dari buku . 
b. Bercerita dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku. 
c. Menceritakan dongeng. 
d. Bercerita dengan menggunakan papanflannel . 
e. Bercerita dengan menggunakan media boneka. 
f. Dramatisasi suatu cerita. 
g. Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan.
4. Langkah-langkah pelaksanaan metode bercerita
Kegiatan bercerita merupakan kegiatan yang memiliki manfaat besar bagi 
perkembangan anak serta pencapain tujuan pendidikan.sebelum melaksanakan kegiatan bercerita guru harus terlebih dahulu merancang kegiatan bercerita berupa langkah-langkah yang harus ditempuh secara sistematis. 
Strategi pembelajaran melalui bercerita terdiri dari 5 langkah. Langkahlangkah dimaksud sebagai berikut:
a. Menetapkan tujuan dan tema cerita. 
b. Menetapkan bentuk cerita yang dipilih, misalnya berserita dengan membaca langsung dari buku cerita, menggunakan gambar-gambar, menggunakan papan flannel, dst. 
c. Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan bercerita sesuai dengan bentuk bercerita yang dipilih. 
d. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, yang terdiri dari: 
1) Menyampaikan tujuan dan tema cerita. 
2) Mengatur tempat duduk. 
3) Melaksanakan kegiatan pembukaan. 
4) Mengembangkan cerita. 
5) Menetapkan teknik bertutur. 
6) Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita. 
e. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita.[footnoteRef:53] [53: Ibid. Hlm. 89] 

Menurut Moeslichatonen, langkah-langkah dalam pelaksanaan metode bercerita bagi anak TK dibagi dalam tiga tahap: 
1. Kegiatan pra pengembangan 
Dalam kegiatan pra pengembangan kini terbagi dalam dua persiapan: 
a. Kegiatan penyiapan bahan dan peralatan yang akan digunakan, untuk membantu anak meningkatkan keberanian mengungkapkan ide, gagasan, pkiran, perasaan, keinginan, dan sikap dalam kaitan tema yang diperbincangkan dan mendekatkan hubungan antar pribadi kelompok anak dalam kegiatan cerita.
b. Kegiatan penyiapan siswa dalam pelaksanaan kegiatan bercerita antara lain sebagai berikut: 
1) Guru mengkomunikasikan kepada siswa tujuan kegiatan bercerita. 
2) Untuk pemanasan guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu sesuai dengan tema yang akan dibicarakan atau macammacam tepuk. 
3) Guru memperjelas apa yang harus dilakukan anak-anak dalam kegiatan bercerita yakni keberanian berbicara dan kesungguhan mendengar cerita. 
2. Kegiatan pengembangan 
3. Kegiatan penutup 
Setelah bercerita berlangsung misalnya 20 menit, maka tiba saatnya guru membimbing anak-anak untuk merangkum hasil cerita yang dilakukan. 

D. Penelitian Yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut 
terdiri dari beberapa judul yaitu: 
1. Hasil penelitian thesis yang dilakukan oleh Suharningsih lastri (2016) “Pengaruh penggunaan metode bermain peran mikro terhadap kemampuan berbahasa ekspresif anak di tk pertiwi kota sorong 2015/2016”. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dan dokumentasi dengan jenis  penelitian ini adalah kuantitatif dan desain penelitian adalah pre-eksperimental. Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriftif dan analisis inferensial. Hasil penelittian menunjukkan bahwa Mampu meningkatkan kemampuan berbahasa ekspresif anak yang dapat dilihat dari kemampuan anak untuk mengungkapkan pendapat, ide dan perasaan kepada orang lain, anak mampu mejawab pertanyaan sederhana  yang diberikan oleh guru, dan anak mampu bercerita menggunakan kata-kata sendiri secara sederhana.[footnoteRef:54] [54:  Suharningsih Lastri,2016 Pengaruh Penggunaan Metode Bermain Peran Mikro Terhadap Kemampuan Berbahasa Ekspresif Anak Di Tk Pertiwi Kota Sorong, Universitas Negari Makasar.] 

2. Martha citraningwulan dwi saputri (2016) “Peningkatan kemampuan bahasa ekspresif melalui kegiatan bermain peran makro pada kelompok A” .Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi dengan alat penilaian lembar observasi dan metode dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan analisis statistic deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan Bermain peran makro dapat meningkatkan kemampuan bahasa eksperesif.[footnoteRef:55] [55: Martha Citraningwulan Dwi Saputri,2016 Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif Melalui Kegiatan Bermain Peran Makro Pada Kelompok A, Pg-Paud Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya.] 

3. Rosmiyati (2017) “ upaya mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia dini 3-4 tahun melalui metode bercerita di paud khadijah sukarame Bandar lampung”. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui metode observasi,wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan deskriptif  kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan berbasa.[footnoteRef:56] [56:  Rosmiyati 2017 Upaya Mengembangkan Kemampuan Bahasa Pada Anak Usia Dini 3-4 Tahun Melalui Metode Bercerita Di Paud Khadijah Sukarame Bandar Lampung. Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung.] 

4. Bela Dina Arifa “peningkatan keterampilan bercerita ekspresif Anak usia 5-6 tahun dengan role playing Di tk arum puspita triharjo pandak bantul”. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui metode observasi,dan wawancara. Sedangkan analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.[footnoteRef:57] [57:  Bela Dina Arifa “Peningkatan keterampilan bercerita ekspresif Anak usia 5-6 tahun dengan role playing Di tk arum puspita triharjo pandak bantul” Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.] 

Dari beberapa penelitian di atas dapat penulis simpulkan bahwasanya penerapan metode bercerita dapat mengembangkan bahasa ekspresif pada anak usia dini.dalam penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaan dengan kelima peneliti sebelumnya. Kesamaannya adalah sama-sama membahas mengenai perkembangan bahasa pada anak usia dini. Namun penelitian thesis Suharningsih lastri focus terhadap “Pengaruh penggunaan metode bermain peran mikro terhadap kemampuan berbahasa ekspresif anak, penelitian Balqis nur fauzani “Pengaruh model pembelajaran sentra main peran terhadap kemampuan bahasa ekspresif, jurnal penelitian Martha citraningwulan dwi saputri “Peningkatan kemampuan bahasa ekspresif melalui kegiatan bermain peran makro pada anak  usia 3-4 tahun, penelitian Rosmiyati “ upaya mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia dini melalui metode bercerita, penelitian Bela Dina Arifa “peningkatan keterampilan bercerita ekspresif Anak usia 5-6 tahun dengan role playing, Sehingga guru perlu menerapkan langkah-langkah metode bercerita  sesuai dengan teori yang dipahami dimulai dengan guru memilih sebuah tema yang akan diceritakan, guru membuat naskah cerita yangakan diceritakan, guru mengumpulkan anak, guru menjelaskan alat yang akan digunakan, guru melakukan diskusi nilai pesan yang terkandung.






















BAB III
HASIL PENELITIAN

1. Profil RA Nurur Rohmah Pajurngan
1. Sejarah Singkat RA Nurur Rohmah
Sejarah Singkat Berdirinya RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo . Didirikan oleh Yayasan Pendidikan Ma’arif NU cabang Kraksaan pada tahun 1 juli 1994. Pada awal perkembangan lembaga RA Nurur Rohmah pemukiman penduduk yang menjadi tempat untuk proses belajar mengajar sehingga efektifitas pembelajaran belum semporna sehingga akhirnya lembaga ini mempunyai gedung sendiri melalui partisipasi masyarakat yang mempunyai peranan penting untuk memajukan lembaga tersebut, berada di daerah pesisir yang kebanyakan masyarakatnya beraktifitas di tambak, dan laut membuat para siswa tidak memperdulikan pendidikan sehingga kebanyakan dari mereka mengikuti orang tua untuk mencari ikan, kebanyakan diantara mereka tidak mengerti banyak diantara mereka buta aksara. Maka dengan kegigihan dan kepedulian para dewan guru mereka sabar membimbing, pada akhirnya lembaga RA Nurur Rohmah sampai saat ini tetap senantiasa berusaha untuk menghasilkan calon-calon pembelajar yang aktif, kreatif dan inovatif sebagai modal tersebut dasar bagi anak untuk melanjutkan studi ke jenjang berikutnya. Dengan adanya modal tersebut, diharapkan anak akan mendapatkan ilmu yang optimal ketika mereka belajar pada jenjang pendidikan selanjutnya sampai anak menuju sukses, karena dari dini aspek perkembangan anak sudah terstimulasi dengan optimal yaitu dengan belajar di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending.[footnoteRef:58] [58:  Data RA Nurur Rohmah tanggal 12 Juni 2019] 

2. Letak Geografis
letak Geografis RA Nurur Rohmah berada di pesisir RT 11 RW 01 Pajurangan gending, Dalam proses belajar mengajar sudah tentu memerlukan kenyamanan, kebersihan dan ketenangan agar berjalan secara kondusif. Oleh karena itu sekolah membutuhkan tempat yang aman, nyaman, tenang dan bersih serta terhindar dari kebisingan suara kendaraan yang akan mengganggu konsentrasi dalam proses pembelajaran. Letak geografis RA Nurur Rohmah tidak berdekatan dengan jalan raya sehingga proses belajar mengajarpun tidak terganggu, bahkan anak-anak merasa nyaman dan aman di sekolah.[footnoteRef:59] [59: Ibid, 12 Juni 2019] 

3. Sumberdaya Guru
Adapun tenaga pengajar dan pendidik RA Nurur Rohmah Pajurngan gending sebagai berikut
	No
	Nama Guru
	Pendidikan
	Ket

	1
	Hj Mutmainnah, S. Pd
	S-1
	GTY

	2
	Elisa Umaidah, S, Pd 
	S-1
	GTY

	3
	Nur Diana Kholidah, S. Pd
	S-1
	GTY



4. Keadaan peserta didik
Keadaan Peserta Didik Peserta didik di RA Nurur Rohmah mulai dari berdirinya RA Nurur Rohmah juga mengalami penambahan dan pengurangan. Dengan kondisi peserta didik yang bervariasi setiap tahunnya tidak mengurangi jalannya progaram sekolah pendidikan. Keadaan peserta didik di RA Nurur Rohmah pada tahun pelajaran 2018/2019 dapat dilihat pada tabel berikut:
	No
	Kelas
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan

	1
	Kelompok A
	14
	12

	2
	Kelompok B
	10
	12



5. Visi, dan MisiTaman RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo.
Raudlatul Atfal Nurur Rohmah merupakan Taman Kanak-kanak Islam yang menyelenggarakan pendidikan secara ke-Islaman bagi anak-anak, penyelenggaraan program pendidikan ini merupakan salah satu wujud nyata kepedulian Yayasan Assalam untuk turut serta bersama pemerintah dan masyarakat dalam membentuk kehidupan sosial yang menjunjung tinggi nilai-nilai budi pekerti, agama, dan ilmu pengetahuan. Yayasan ini berdiri dengan memiliki visi, misi, dan tujuan, yaitu:[footnoteRef:60] [60:  Data Dokumen RA NururRohmah, tanggal 12 Mei 2019 ] 

Visi Sekolah :

Membentuk anak yang cerdas, terampil, takwa, dan berakhlakul karimah.
Misi Sekolah :

1. Mewujudkan Pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga anak didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.
2. Meningkatkan proses pelatihan secara intensif dalam mengembangkan kemampuan dasar berbahasa, kognitif , dan fisik motorik.
3. Meningkatkan proses pelatihan secara intensif dalam mengembangkan kemampuan dasar seni yaitu seni angklung dan seni tari.
4. Melaksanakan kegiatan-kegiatan Keagamaan, seperti bimbingan baca Al-Qur’an, praktek sholat, dan manasik haji.
5. Melaksanakan bimbingan penguasaan berbahasa Inggris, dan berbahasa arab.
6. Menanamkan pembinaan dalam akhlak dan budi pekerti.

Tujuan Sekolah :

1. Terwujudnya pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga anak didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.
2. Terciptanya proses pelatihan secara intensif dalam mengembangkan kemampuan dasar berbahasa, kognitif , dan fisik motorik.
3. Terlatih dalam proses pelatihan secara intensif dalam mengembangkan kemampuan dasar seni yaitu seni angklung dan seni tari.
4. Terlaksanakan kegiatan-kegiatan Keagamaan, seperti bimbingan baca Al-Qur’an, praktek sholat, dan manasik haji.
5. Terlatih dalam bimbingan penguasaan berbahasa Inggris,dan berbahasa arab.
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah Nurur Rohmah Pajurangan Gending, sebelum guru menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan, terlebih dahulu guru mempersiapkan program/ perencanaan dalam mengajar, diantarannya yaitu mempersiapkan program tahunan / semester, yang gunanya sebagai pedoman penyelenggaraan selama satu tahun/ semester, dan sebagai bahan dalam mengadakan supervisi dan evaluasi, mempersiapkan dan Rencana Kegiatan Harian (RKH). [footnoteRef:61] [61: lihat trankip wawancara no : 01/1-W/F-1/03-III/2019 dalam lampiran hasil penelitian ini] 

Senada dengan wawancara penulis kepada guru kelas Raudlatul Athfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending yaitu Ibu Elisa bahwa dengan menjelaskan kegiatan yang perlu di persipkan oleh guru dalam kegiatan sebelum pelajaran di mulai adalah;
Dalam proses pembelajaran yang pertama kali saya siapkan adalah bahan pembelajaran, misalnya origami sebagai alat unjuk kerja anak, di samping itu agar anak merasa mudah memahami maksud dan tujuan pembelajaran.[footnoteRef:62] [62: lihat trankip wawancara no : 02/1-W/F-1/03-III/2019 dalam lampiran hasil penelitian ini] 

Upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran merupakan suatu keharusan, dengan maksud agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal, oleh karena itu guru dituntut untuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian. Hasil observasi yang penulis lakukan dari tanggal 1Mei 2019 sampai dengan tanggal 30 Juni 2019 bahwasanya sebelum guru melakukan kegiatan terlebih dahulu menyiapkan RPPH agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran, sebagaimana di kemukakan oleh ibu Hj Mutiaminnah selaku guru Kelompok B pada tanggal 15Mei 2019 :
Sebelum kegiatan berlangsung saya selalu menyiapkan RPPH agar proses pembelajaran terstruktur dan sesuai dengan tema pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal
Senada dengan Ibu Mutiaminnah, beliau mengatakan
sebelum kami melaksanakan kegiatan, terlebih dahulu kami menyusun RPPH agar proses pembelajaran terstruktur dengan rapi”.

[image: ]Berdasarkan pernyataan diatas bahwasanya guru di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending, sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian






 (
Gambar 1 Foto Kegiatan Persiapan Pembelajaran
)
Adapun  dari  hasil  observasi	yang  dilakukan  pada  tanggal 1 Mei 2019  sampai  dengan  tanggal  30  Juni 2019 di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending, sebelum kegiatan berlangsung guru mempelajari buku petunjuk penggunaan media untuk mengetahui dengan cara apa saja dapat menggunakan	media	agar pelaksanaan audio visual berjalan dengan dengan baik.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Hj Mutmainnah guru kelompok B :

“biasanya sebelum anak-anak datang kesekolah saya sudah menyiapkan media dengan maksimal agar anak-anak dapat puas dengan media yang sudah disiapakan dikelas“
Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Mutmainnah guru kelompok B :
“bahwasanya saya dan ibu Mutmainnah kami sudah menyiapkan media dari pagi sebelum anak-anak masuk ke dalam kelas agar kegiatan dapat dilaksanaan dengan tertib”.


sebelum kegiatan berlangsung guru menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan di gunakn terlebih dahulu agar semuanya siap sebelum kegiatan pembelajaran audio visual berlangsung
Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Mutmainnah guru kelompok B :
“Sebelum kegiatan guru menyiapkan semua media yang akan digunakan seperti Lcd, Proyektor, Sepiker Dan Film itu semua sudah di siapkan dan di atur oleh kami agar kegiatan pembelajaran audio visual dapat berjalan dengan baik “[footnoteRef:63] [63:  Hj Mutmainnah, wawancara dengan guru kelas di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending. Tanggal 17 Mei 2019.] 

Dari data diatas bahwasanya guru di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending mengumpulkan anak-anak terlebih dahulu untuk diberi pengarahan	terhadap anak-anak apa saja kegunaan media- media  tersebut dengan  tujuan  agar  anak-anak  mengerti dan kegiatan [image: C:\Users\Subhan Aziz\Downloads\WhatsApp Image 2019-07-31 at 08.04.32 (1).jpeg]menyaksikan film dapat berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.








 (
Gambar 2 Foto Kegiatan Persiapan audio Visual
)

sebelum kegiatan berlangsung guru harus sudah memastikan bahwa semua peralatan media sudah lengkap dan siap digunakan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Mutmainnah guru kelompok B :
“biasanya saya dan ibu Yanti sudah menyiapkan alat yang akan digunakan untuk menyaksikan film pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, jadi sebelum anak-anak datang kesekolah kami sudah siap karena kalau anak-anak suadh dikelas kami baru menyiapkan semuanya akan menjadi repot kalau guru masih sibuk menyiapkan media“.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Elisa Umaida sekolah  Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending pada tanggal 20 Mei 2019.
“guru saya selalu menyiapkan segala sesuatu dengan baik, karena saya termasuk kepala sekolah yang protektif dalam proses kegiatan audio visual, dari segi peralatan yang digunakan guru saya biasanya menggunakan media-media yang lengkap (lcd, proyektor, spiker, dan film-film)”.[footnoteRef:64] [64:  Elisa Umaida, wawancara dengan guru kelas di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending. Tanggal 20 Mei 2019.
] 

Dari  data  diatas  bahwasanya guru  di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending  selalu menyiapkan alat yang akan digunakan pada saat kegiatan pembelajaran audio visual sebelum anak datang kesekolah.
sebelum kegiatanberlangsung guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai, misal guru akanmenjelaskan terlebih dahulu apa isi dari film yang akan di tayangkan, dan guru juga membuat anak mengerti dari awal sebelum film di putarkan dan memberi tahu apa judul film itu terlebih dahulu, dengan tujuan agar anak dapat memahami apa isi dari film yang akan di tayangkan.
“sebelum kegiatan bermain peran berlangsung biasanya saya menjelaskan sedikit isi dari film yang akan di tayangkan terdrbut, baru anak dapat menyaksikan nya dengan saksama“[footnoteRef:65] [65: Elisa Umaida, wawancara dengan guru kelas di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending. Tanggal 20 Mei 2019] 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Hj Mutmainnah guru kelompok B : “bahwasanya saya dan ibu Elisa Umada menyiapkan dan menjelaskan apa saja media dan film yang akan digunakan dan ditayangkan dengan tujuan agar anak tidak bingung nantinya saat kegiatan pembelajran audio visual berlangsng”.
Dari data diatas bahwasanya guru di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending selalu menjelaskan alat dan film yang akan digunakan dan ditanyangkan terlebih dahulu sebelum kegiatan bermain peran dilaksanakaan, dengan demikian kegiatan bermain peran dapat berjalan dengan baik.
Pada saat bermain peran guru harus membagikan tugas kepada anak-anak sesuai dengan film yang akan di tayangkan dengan tujuan agar anak-anak mengerti dan faham dengan apa yang akan mereka saksikan. Berdasarkan hasil observasi, sebelum kegiatan  audio visual guru membagikan pertanyaan-pertanyaan sederhana kepada anak-anak tentang isi judul yang telah sedikit disampaikan Ibu Hj Mutmainnah sebelum film ditanyangkan. Sebagaimana  di  kemukakan oleh ibu  Elisa Umaidah selaku guru kelompok B.
“sebelum kegiatan audio visual berlangsung saya dan ibu Yanti memberi semangat terlebih dahulu dengan tepukan “tepuk semangat” dan menyanyikan beberapa lagu sebelum pembelajaran dimulai. Setelah itu kami baru membuka kegiatan dengan menjelaskan sedikit apa film yang ingin di tayangkan kepada anak-anak sebelum gfilm di mulai ”[footnoteRef:66] [66: Elisa Umaida, wawancara dengan guru kelas di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending. Tanggal 20 Mei 2019
] 

sebelum melakukan kegiatan audio visual dimulai kami sudah mempersiapkan rencana pembelajaran kegiatan dengan baik dengan tujuan agar kegiatan di hari ini berjalan dengan baik dan anak-anak pun merasa senang dan antusias.
[image: ]





 (
Foto 3 Kegiatan pembiasaan
)
pada saat kegiatanpembelajaran  media  audio  berlangsung  sebelum  kegiatan  berlangsungguru mendampingi serta mengawasi anak-anak dengan tujuan mengkondisikan agar kegiatan pembelajran audio visaual dapat berlangsung dengan tertib dan baik, misalnya guru memberi arahan sertamembantuanak-anakuntukdapatmengemukakanpendapatmerekamasing-masing. yang dikemukakan oleh ibu Berta guru kelompok B.
“pada saat kegiatan pembelajaran audio visual guru harus menghindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu komunikasi anak, misalnya guru tidak bisa diam saja saat pembelajaran audio visual berlangsung guru harus banyak bicara juga untuk memberi pertanyaan-pertanyaan atau masukan-masukan pada saat film sedang di tayangkan ”.[footnoteRef:67] [67: Elisa Umaida, wawancara dengan guru kelas di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending. Tanggal 20 Mei 2019.] 


Pada proses pembelajaran mengembangkan bahasa anak melalui bercerita dengan metode audio visual , anak anak sangat fokus memperhatikan penjelasan guru, sebagian kecil dari mereka mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, sebagian ada yang bermain main, dan berbicara sendiri dengan temannya, sehingga hasil pembelajaran mengemabangkan bahasa dengan bercerita menggunakan metode audio visualsangat membantu perkembangan bahsaa anak sesuai harapan.[footnoteRef:68] [68: Elisa Umaida, wawancara dengan guru kelas di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending. Tanggal 20 Mei 2019.] 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Hj Mutmainnah, beliau menjelaskanbahwa:
“Ketika didalam proses belajar mengajar, dalam setiap penyampaian materi selalu ada nilai-nilai moralnya, dan selalu menekankan pada pembinaan akhlak siswa. Bentuk dari pembinaan tersebut ialah misalnya dalam menyampaikan materi tentang cerita yang diantaranya jujur, menepati janji, adil, sopan santun dalam berbicara dan berbusana, maka hal tersebut langsung saya  terapkan  kepada  para siswa.” (Wawancara dengan Ibu Linda Herawati, hari rabu tanggal 2 Mei 2019)

Dalam proses belajar mengajar dikelaspun apabila ada salah satu siswa yang berlaku tidak baik dan membuat gaduh kelas atau berbicara sendiri maka saya akan memberikan menegurnya, pemberian  hukuman  juga penekanannya pada pembinaan akhlak yaitu berupa didikan misalnya membaca ayat Al-Qur`an beserta artinya.  Hal  tersebut  saya  lakukan supaya siswa selalu dapat mengembangkan bahasa. Dimana dengan selalu bersikap baik merupakan cara untuk membentuk kepribadian siswa yang berakhlakul karimah.

Berdasarkan pernyataan diatas bahwasanya guru di	Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajrangan Gending Probolinggo pada	saat kegiatan pembelajaran audio visual berlangsung guru harus pandai-pandai memberi masukan kepada anak-anak  agar  anak-anak  dapat	mudah	faham	dan mengerti dengan tujuan agar kegiatan berjalan dengan baik.
Dari hasil observasi yang penulis lakukan, proses pembelajaran diakhiri dengan refleksi , kepala sekolah memperbaiki rencana pembelajaran yang akan di lakukan di harapkan lebih baik dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak  dengan langkah langkah yang lebih bervariasi.
[image: ]Yaitu menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan, tenaga pendidik di tekan kan untuk kreatif dengan menggunakan berbagai macam metode dan media pembelajaran yang bervariasi.[footnoteRef:69] [69: . lihat trankip wawancara No : 04/W/F-2/07-III/2019 dalam  lampiran hasil penelitian ini] 







 (
Foto 4 Kegiatan penguatan cerita
)
Hasil observasi pada pertemuan selanjutnya kegiatan awal pembelajaran di mulai dengan baris berbaris di halaman sekolah dan melakukan senam fantasi , selesai senam anak membaca surat surat pendek setelah itu di persilahkan untuk masuk kelas. Di lanjutkan dengan salam dari guru dan berdoa sebelum belajar, dilanjutkan dengan menyanyikan lagu sesuai tema untuk menciptakan suasana awal pembelajaran mendorong anak memfokuskan dirinya agar mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Sebelum memasuki kegiatan inti guru menyampaikan kegiatan, bagaimana cara menggunakan bahasa yang baik,kemudian guru berdiri, sehingga anak akan mudah untuk melihat arahan dari guru saat membimbing. Jenis cerita yang di pakai guru lebih menarik dengan menggunakan bahasa komunikatif sehingga anak didik mendengarkan cerita dengan fokus.selama kegiatan bercerita berlangsung guru membimbing dan memotifasi anak.
dalam mengikuti cara bercerita mereka saling bertegur sapa menceritakan hasil tayangan audio yang di tontonnya . Setelah selesai kegiatan bercerita dan menonton audioterakhir melakukan evaluasi dan tanya jawab tentang tema yang sudah di jelaskan pada peserta didik di kegiatan awal. Seperti : siapa nama mu? Dan lain lain. Setelah itu persiapan doa pulang.[footnoteRef:70] [70: .lihat trankip observasi No : 03/O/F-2/07-III/2019 dalam  lampiran hasil penelitian ini] 
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 (
Foto 5 Kegiatan menulis nama sendiri
)

Kegiatan anak saat melipat kertas menjadi bentuk burung
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi kepada kebutuhan anak. Anak Usia Dini adalah yang sedang membutuhkan upaya- upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis yang meliputi perkembangan intelektual bahasa, motorik dan sosio interpersonal, optimalisasi tumbuh kembang Anak Usia Dini, pembiasaan, keteladanan, dan pembelajaran. 
Menurut ibu Hj Mutmainnah selaku guru kepala sekolah mengatakan:
Melatih ketekunan, di butuhkan fokus dan daya konsentrasi yang cukup baik untuk dapat berbahasa yang baik dan benar, untuk melatih motorik halus pada otak .dengan memegang mendengarkan, mengamati alur cerita, sehingga mereka dengan sendiri dapat menyimpulkan cerita dan dapat menirukan bahasa yang mereka tonton. Melatih anak untuk berbahasa yang baik dan mengajarkan anak untuk mengikuti arahan.[footnoteRef:71] [71: .lihat trankip wawancara No : 05/W/F-2/03-III/2019 dalam  lampiran hasil penelitian ini] 

Adapun hasil dokumentasi peneliti selama roses kegiatan belajar mengajar berlangsung yaitu:
Adanya reaksi kebosanan pada anak karena media pembelajarmedia pembelajarannya yang kurang bervariasi dan cara penyampaiannya guru kreatif.
[image: ]





 (
Foto 6 
pembelajaran dengan media audio visual berupa TV dan VCD
)

Adanya peningkatan konsentrasi pada anak dalam proses mengembangkan keterampilan bahasa.[footnoteRef:72] [72: . lihat trankip dokumentasi  No : 02/D/F-2/07-III/2019 dalam  lampiran hasil penelitian ini] 

Kegiatan pembelajran audio visual yang diteliti saat anak melakukan kegiatan, sejak anak diatur berbaris, dan saat kegiatan inti mulai berlangsung yaitu anak menyaksikan film atau menonton film tentang profesi binatang peliharaan.
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 (
Foto 7 
guru kolabolator sedang mengawasi jalannya penelitian VCD
)

Hasil pengamatan dan wawancara peneliti, sebagian besar Peserta didik merasa senang, gembira, tidak bosen mengikuti pembelajaran dengan menggunakan “mengembangkan bahasa dengan becerita menggunakan metode audio visual” selain itu juga pada saat melakukan kegiatan mengembangkan bahasa dengan cerita menggunakan metode audio visual, mereka merasa senang dengan kegiatan tersebut. Hal ini menginformasikan bahwa dengan kegiatan tersebut, anak-anak menghayati kegiatan yang mereka lakukan, artinya kegiatan itu memberikan “kesan” yang baik dan bermakna dalam kehidupan anak, sehingga anak akan merasa sulit untuk melupakannya, dan pada akhirnya terinternalisasi dalam diri anak dalam kehidupan sehari- hari.
Apa yang dikemukakan diatas, maka akan membawa implikasi pada proses dan hasil pembelajaran di lingkungan anak Raudhatul Athfal Nurur Rohmah, para guru perlu melakukan pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan motorik halus Anak
Faktor meningkatkan keterampilan cerita dalam mengembangkan bahasa yang belum berhasil
Belajar merupakan suatu proses dan interaksi yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku pada diri manusia yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya dalam bermasyarakat atau lingkungan. Dalam menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan di Raudhatul Athfal Nurur rohmah, tenaga pendidik ditekankan untuk kreatif dengan menggunakan berbagai macam metode dan media pembelajaran yang bervariasi, dengan demikian guru dapat menentukan arah dan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran, serta diharapkan akan mempunyai keterampilan untuk mengelola pembelajaran dikelas dengan lebih efektif. 
Hasil pengamatan dan wawancara peneliti, sebagian besar Peserta didik merasa senang, gembira, tidak bosen mengikuti pembelajaran dengan menggunakan “ mengembangkan bahasa dengan bercerita menggunakan Audio Visual “selain itu juga pada saat melakukan kegiatan bercerita , mereka merasa senang dengan kegiatan tersebut. Hal ini menginformasikan bahwa dengan kegiatan tersebut, anak-anak menghayati kegiatan yang mereka lakukan, artinya kegiatan itu memberikan “kesan” yang baik dan bermakna dalam kehidupan anak, sehingga anak akan merasa sulit untuk melupakannya,
dalam mengembangkan kemampuan bahasa dengan cara bercerita, dalam bercerita anak dapat Kegiatan bercerita harus diusahakan menjadi pengalaman bagi anak usia dini yang bersifat unik dan menarik yang menggetarkan perasaan anak dan memotivasi anak untuk mengikuti cerita sampai tuntas. Cerita adalah salah satu cara untuk menarik perhatian anak.dan pada akhirnya terinternalisasi dalam diri anak dalam kehidupan sehari- hari. 
Apa yang dikemukakan diatas, maka akan membawa implikasi pada proses dan hasil pembelajaran di lingkungan anak Raudhatul Athfal Nurur Rohmah, para guru perlu melakukan pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan motorik halus Anak.
Metode bercerita adalah suatu metode yang mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan anak. Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terhadap perasaan. Oleh karenanya dijadikan sebagai salah satu teknik pendidikan. Oleh sebab itu di RA Nurur Rohmah Pajurangan gending guru pengembangan kemampuan bahasa anak menggunkaan metode bercerita.[footnoteRef:73] [73:  Wawancara dengan kepala RA Nurur Rohmah tanggal 12 Juni 2019 jam 09 : 30 WIB] 

Guru dalam proses kegiatan mengembangkan kemampuan bahasa anak telah melaksanakan beberapa tahap di antaranya menetapkan tema dan tujuan yang dipilih dalam kegiatan bercerita. Sependapat dengan Dadan Suryana yang menyatakan bahwa menetapkan tema terlebih dahulu sebelum melakukanproses kegiatan akan memudahkan anak dalam membangun konsep tentang benda atau peristiwa yang ada dilingkunganya.[footnoteRef:74] Oleh karena itu menetapkan tema dan tujuan terlebih dahulu sangat penting dilakukan agar memudahkan anak dalam membangun konsep tentang benda atau peristiwa dalam suatu proses kegiatan pengembangan kemampuan bahasa anak. Setelah menentukan tema dan tujuan selanjutnya menyediakan media/bahan yang menarik dan membuat anak bersemangat dalam melakukan kegiatan bercerita. Alat atau bahan yang  dipilih harus menarik, mudah dikenali oleh anak, dan tidak membahayakan anak, seperti: alat dan bahan bercerita boneka kucing, bukucerita, buku bergambar,boneka tangan bentuk kelinci.  Hal ini sependapat dengan Krassadaki, alat atau bahan yang dipilih seharusnya dapat bersifat fleksibel dan dapat digunakan dimana-mana dengan peralatan yang tersedia disekitar kita.[footnoteRef:75] [74: Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini dan Aspek Perkembangan (Jakarta : Kencana, 2016), h. 2013]  [75: Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2009 h. 85-192] 

Diperkuat oleh menyatakan media yang lebih menarik perhatian anak anak menumbuhkan motivasi dalam dirinya.[footnoteRef:76] Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa apabila alat atau bahan yang digunakan menarik maka akan menambah motivasi pada diri anak dalam melakukan kegiatan. [76: Wahyudin, H.Uyu dan Mubiar Agustin. Penilaian Perkembangan anak usia dini (Bandung: PT Refika Aditama, 2012. h. 38] 

Anak usia 4-5 tahun adalah priode terbaik bagi anak untuk belajar mengembangkan kemampuan bahasa. Agar mencapai hal ini, di butuhkan keterlibatan pendidik, dalam hal ini guru memfasilitasi anak dalam proses perkembangan bahasa. Bermain adalah kegiatan yang dilakukan anak-anaksepanjang hari karena bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah permainan. Anak usia dini tidak membedakan antara bermain, belajar dan bekerja, anak-anak umumnya sangat menikmati permainan dan akan melakukan dimanapun mereka memiliki kesempatan.
Guru bukan hanya mempersiapkan media/bahan yang menarik kepada anak tetapi juga harus memberikan arahan dan contoh kepada anak bagaimana cara melakukan kegiatannya, dan juga guru harus mengamati anak pada saat melakukan kegiatan bercerita berlangsung karena secara individu kemampuan yang dimiliki setiap anak berbeda-beda.
Hal ini sejalan dengan pendapat apabila salah satu bentuk nyata untuk melihat perbedaan anak adalah dengan memeriksa hasil pencapaian anak karena, tingkat pencapaian anak berbeda-beda sesuai dengan kemampuan anak.[footnoteRef:77] [77: Yudhi  Munadi, Media Pembelajaran Jakarta Gaung Persada Press,2008, h. 37] 

Menuruthasil penelitian Tekin, Ali Kemal, guru dalam membimbing anak usia dini harus memberikan perhatian khusus serta motivasi kepada anak seperti, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sehingga memotivasi anak untuk masa depanya.[footnoteRef:78] Karena keberhasilan anak di pengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya seperti perhatian guru terhadap kegiatan yang dilakukan anak untuk menyelesaikan suatu tugas.[footnoteRef:79] Namun demikian, dalam kegiatan anak untuk menyelesaikan suatu tugasharus sesuai dengan indikator perkembangan yang digunakan untuk memberikan evaluasi dan penilian.12 Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan hasil pakar terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat pencapaian kemampuan anak berbeda-beda sehingga pendidik perlu memberikan penilaian terhadap hasil kegiatan yang dilakukan oleh anak dan memberikan bimbingan dan motivasi secara terus menerus kepada anak. [78: Zulkifli, Psikologi Perkembangan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2005h. 10]  [79: Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar , Jakarta: Renika Cipta, 2011, h, 3.] 

Dari kegiatan yang dilakukan anak khususnya dalam mengembangkan kemampuan bahasa melalui metode bercerita banyak sekali yang didapat oleh anak bukan hanya dapat mengembangkan kemampuan konsep berbahasa akan tetapi dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. mengenai tujuan metode bercerita yaitu Mengembangkan kemampuan dasar untuk pengembangan bahasa anak usia dini melalui daya cipta, dalam pengertian membuat anak kreatif, yaitu lancar, fleksibel, dan orisinal dalam bertutur kata, berpikir serta berolah tangan dan berolah tubuh sebagai latihan motorik halus maupunmotorik kasar. Pengembangan kemampuan dasar dalam pengembangan bahasa agar anak didik dapat mampu berkomonikasi secara lisan dengan lingkungan.
Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa Guru Di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo , telah mengembangkan Kemampuan bahasa anak usia dini kelompok A melalui metode bercerita dengan membuat kegiatan bercerita menggunakan boneka kucing, buku cerita, buku bergambar, dan boneka tangan bentuk kelinci yang dilakukan secara maksimal.
dalam pengembangan bahasa anak diajak melaksanakan kegiatan bercerita, Metode bercerita adalah penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik usia dini. Oleh karena itu materi yang disampaikan berbentuk cerita yang awal dan akhirnya hubungan erat dalam kesatuan yang utuh, maka cerita tersebut harus dipersiapkan terlebih dahulu. Didalam pengembangan bercerita guru, Membaca langsung dari buku cerita,Bercerita degan menggunakan ilustrasi gambar dari buku. 
pengembangan bahasa yang ingin dicapai dalam pengembangan bahasa yang sesuai dengan pengembangan anak usia dini adalah Mengembangkan kemampuan dasar untuk pengembangan bahasa anak usia dini melalui daya cipta, dalam pengertian membuat anak kreatif, yaitu lancar, fleksibel, dan orisinal dalam bertutur kata, berpikir, serta berolah tangan dan berolah tubuh sebagai latihan motorik halus maupun motorik kasar. Dan Pengembangan kemampuan dasar dalam pengembangan bahasa agar anak didik mampu berkomunikasi secara lisan denganlingkungan.
Bahasa merupakan sistem komunikasi antar manusia. Bahasa mencakup komunikasi non verbal dan komunikasi verbal. Bahasa dapat dipelajari secara teratur tergantung pada kematangan serta kesempatan belajar yang dimiliki seseorang.

Sedangkan menurut pandangan bahasa adalah sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain. mengatakan bahwa bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan suatu pengertian.

[bookmark: page103]Berdasarkan uraian di atas menemukakan bahwa anak dapat memahami dan mengingat suatu informasi jika mereka mendapat kesempatan untuk membicarakannya, menuliskannya, menggambarkannya, dan memanipulasinya. Anak belajar membaca dan menyimak jika mereka mendapat kesempatan untuk mengekspresikan pemahaman mereka dengan membicarakannya untuk diri mereka sendiri maupun di tujukan pada orang lain. Belajar jika ada diskusi antara guru dan anak, anak dan anak, anak dan media, serta anak dan lingkungannya. Bahasa dan belajar tidak dapat di pisahkan.Kemampuan menggunakan bahasa secara efektif sangat berperan penting terhadap kemampuan belajar anak.

Maka dari itu pembelajaran dengan metode bercerita dengan bantuan madia audio visual sangat bermanfaat guna meningkatkan perkembangan bahasa anak, anak tidak merasa jenuh dan sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran.

BAB IV
PEMBAHASAN

A. Pembahasan 
1. Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Media Audio Visual di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo
Berkaitan analisis data yang bersifat deskriptif maka bagian ini  akan peneliti uraikan hasil observasi dan wawancara dari upaya guru dalam mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bererita pada RA Nurur Rohmah Pajrangan Gending Probolinggo, antara lain: 
a) Guru mempersiapkan kegiatan bercerita sesuai dengan tema dan tujuan yang dipilih dalam kegiatan bererita.  
b) Guru menyediakan media atau bahan untuk melakukan kegiatan bererita.  
c) Guru terlebih dahulu melakukan kegiatan bercerita.  
d) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan bercerita. 
e)  Guru melakukan evaluasi dan menetapkan penilaian pada anak setelah melakukan kegiatan bercerita. 
Guru dalam proses kegiatan mengembangkan kemampuan bahasa anak telah melaksanakan beberapa tahap di antaranya menetapkan tema dan tujuan yang dipilih dalam kegiatan bercerita. Sependapat dengan Dadan Suryana yang menyatakan bahwa menetapkan tema terlebih dahulu sebelum melakukanproses kegiatan akan memudahkan anak dalam membangun konsep tentang benda atau peristiwa yang ada dilingkunganya.[footnoteRef:80] Oleh karena itu menetapkan tema dan tujuan terlebih dahulu sangat penting dilakukan agar memudahkan anak dalam membangun konsep tentang benda atau peristiwa dalam suatu proses kegiatan pengembangan kemampuan bahasa anak. Setelah menentukan tema dan tujuan selanjutnya menyediakan media/bahan yang menarik dan membuat anak bersemangat dalam melakukan kegiatan bercerita. Alat atau bahan yang  dipilih harus menarik, mudah dikenali oleh anak, dan tidak membahayakan anak, seperti: alat dan bahan bercerita boneka kucing, bukucerita, buku bergambar,boneka tangan bentuk kelinci.  Hal ini sependapat dengan Krassadaki, alat atau bahan yang dipilih seharusnya dapat bersifat fleksibel dan dapat digunakan dimana-mana dengan peralatan yang tersedia disekitar kita.[footnoteRef:81] [80: Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini dan Aspek Perkembangan (Jakarta : Kencana, 2016), h. 2013]  [81: Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2009 h. 85-192] 

Diperkuat oleh menyatakan media yang lebih menarik perhatian anak anak menumbuhkan motivasi dalam dirinya.[footnoteRef:82] Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa apabila alat atau bahan yang digunakan menarik maka akan menambah motivasi pada diri anak dalam melakukan kegiatan. [82: Wahyudin, H.Uyu dan Mubiar Agustin. Penilaian Perkembangan anak usia dini (Bandung: PT Refika Aditama, 2012. h. 38] 

Anak usia 4-5 tahun adalah priode terbaik bagi anak untuk belajar mengembangkan kemampuan bahasa. Agar mencapai hal ini, di butuhkan keterlibatan pendidik, dalam hal ini guru memfasilitasi anak dalam proses perkembangan bahasa. Bermain adalah kegiatan yang dilakukan anak-anaksepanjang hari karena bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah permainan. Anak usia dini tidak membedakan antara bermain, belajar dan bekerja, anak-anak umumnya sangat menikmati permainan dan akan melakukan dimanapun mereka memiliki kesempatan.
Guru bukan hanya mempersiapkan media/bahan yang menarik kepada anak tetapi juga harus memberikan arahan dan contoh kepada anak bagaimana cara melakukan kegiatannya, dan juga guru harus mengamati anak pada saat melakukan kegiatan bercerita berlangsung karena secara individu kemampuan yang dimiliki setiap anak berbeda-beda.
Hal ini sejalan dengan pendapat apabila salah satu bentuk nyata untuk melihat perbedaan anak adalah dengan memeriksa hasil pencapaian anak karena, tingkat pencapaian anak berbeda-beda sesuai dengan kemampuan anak.[footnoteRef:83] [83: Yudhi  Munadi, Media Pembelajaran Jakarta Gaung Persada Press,2008, h. 37] 

Menuruthasil penelitian Tekin, Ali Kemal, guru dalam membimbing anak usia dini harus memberikan perhatian khusus serta motivasi kepada anak seperti, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sehingga memotivasi anak untuk masa depanya.[footnoteRef:84] Karena keberhasilan anak di pengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya seperti perhatian guru terhadap kegiatan yang dilakukan anak untuk menyelesaikan suatu tugas.[footnoteRef:85] Namun demikian, dalam kegiatan anak untuk menyelesaikan suatu tugasharus sesuai dengan indikator perkembangan yang digunakan untuk memberikan evaluasi dan penilian.12 Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan hasil pakar terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat pencapaian kemampuan anak berbeda-beda sehingga pendidik perlu memberikan penilaian terhadap hasil kegiatan yang dilakukan oleh anak dan memberikan bimbingan dan motivasi secara terus menerus kepada anak. [84: Zulkifli, Psikologi Perkembangan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2005h. 10]  [85: Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar , Jakarta: Renika Cipta, 2011, h, 3.] 

Dari kegiatan yang dilakukan anak khususnya dalam mengembangkan kemampuan bahasa melalui metode bercerita banyak sekali yang didapat oleh anak bukan hanya dapat mengembangkan kemampuan konsep berbahasa akan tetapi dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. mengenai tujuan metode bercerita yaitu Mengembangkan kemampuan dasar untuk pengembangan bahasa anak usia dini melalui daya cipta, dalam pengertian membuat anak kreatif, yaitu lancar, fleksibel, dan orisinal dalam bertutur kata, berpikir serta berolah tangan dan berolah tubuh sebagai latihan motorik halus maupunmotorik kasar. Pengembangan kemampuan dasar dalam pengembangan bahasa agar anak didik dapat mampu berkomonikasi secara lisan dengan lingkungan.
Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa Guru Di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo , telah mengembangkan Kemampuan bahasa anak usia dini kelompok A melalui metode bercerita dengan membuat kegiatan bercerita menggunakan boneka kucing, buku cerita, buku bergambar, dan boneka tangan bentuk kelinci yang dilakukan secara maksimal.
1. Anak Dapat Menyebutkan Kelompok Gambar Yang Memiliki BunyiYang Sama
Dari hasil penelitian yang penulis amati pada tanggal 1 Mei 2019 sampai dengan 30 Juni 2019 Mengenai mengembangkan bahasa anak usia dini melalui media audio visual, dengan indikator anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama. Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan setelah dilaksanakan kegiatan bermain peran mengenai indikator tersebut dapat dilihat kemampuan berbahasa anak. Terdapat 4 anak yang berkembang sangat baik terlihat dari kegiatan yang anak bisa memberi masukan-masukan tentang film yang ditayangkan, 11 anak yang sudah berkembang sesuai harapan, sedangkan 5 anak sudah mulai berkembang terlihat dari kegiatan yang anak lakukan seperti mulai menyimak film dengan baik, memberi komentar yang jelas, dapat menceritakan isi film. mengikuti anak-anak mengikti kegiatan dengan baik dengan bantuan dan dorongan dari guru


2. Anak Berkomunikasi Secara Lisan
mengenai mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini melalui media audio, dengan indikator anak dapat berkomunikasi secara lisan. Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran audio visual mengenai indikator tersebut dapat dilihat kemampuan bahasa anak. Terdapat 4 anak yang berkembang sangat baik terlihat dari kegiatan anak yang mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan guru, 10 orang anak berkembang sasuai harapan terlihat dari kegiatan anak yang mulai mau mengerjakan tugas dan 6 anak mulai berkembang terlihat dari anak yang mampu berkomunikasi secara lisan dengan teman nya cukup sangat baik.
3. Melanjutkan Sebagian Cerita/Dongeng Yang Telah Di Dengarkan
mengenai mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini melalui media audio, dengan indikator anak dapat melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah di dengarkan. Dari hasil pengamatan yang lakukan setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran audio visual mengenai indikator tersebut dapat dilihat kemampuan bahasa anak. Terdapat 8 anak yang berkembang sangat baik terlihat dari kegiatan anak yang mampu menceritan kembali dan dapat melanjutkan sebagian cetita dari film tersebut dengan baik dengan cara apa yang telah di liat dan didengarnta , 9 orang anak berkembang sasuai harapan terlihat dari kegiatan anak yang mulai mau mengerjakan tugas dan 3 anak mulai berkembang terlihat dari anak yang mampu berkomunikasi secara lisan dengan teman nya cukup sangat baik. 
Kegiatan pembelajran audio visual yang diteliti saat anak melakukan kegiatan, sejak anak diatur berbaris, dan saat kegiatan inti mulai berlangsung yaitu anak menyaksikan film atau menonton film tentang profesi binatang peliharaan.

Melalui pemberian rangsangan, stimulasi, dan bimbingan diharapkan mampu meningkatkan perkembangan perilaku dan sikap melalui pembiasaan yang baik, sehingga akan menjadi dasar utama dalam pembentukan keterampilan anak sesuai dengan kebutuhan anak usia dini, khususnya dalam mengembangkan bahasa anak.
Guna tercapainya tujuan dalam mengembangkan bahsa anak, maka dalam melaksanakan kegiatan untuk pembelajaran yang berhubungan dengan kemampuan bahasa anak salah satunya yang digunakan oleh guru-guru yaitu dengan menggunakan media audio visual.
Berdasarkan hasil penelitian di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo dapat diuraikan bahwa terdapat langkah- langkah yang harusnya diperhatikan oleh guru dalam kegiatan penerapan media audio visual dalam mengembangkan aspek perkembangan bahsa anak terutama perkembangan kemampuan bahsa anak anak. Ada langkah-langkah penerapan media audio visual peran yang seharusnya diterapkan secara maksimal di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo.
Untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak melalui penerapan media audio visual yang perlu diperhatikan agar pembelajaran berlangsung dengan baik dan optimal adalah sebagi berikut :
Pada akhir kegiatan guru harus lebih memaksimalkan proses pengulangan materi atau evaluasi. Dengan memaksimalkan pengulangan materi, guru dapat merangsang daya ingat dan daya tangkap pada tiap-tiap anak, serta dapat memancing kembali memanggil informasi yang tersimpan pada otak anak, sehingga informasi yang diterima oleh anak tersimpan dengan baik didalam otak. Dengan demikian kecerdasan interpersonal, dan semua indikator perkembangan kecerdasan interpersonal anak yang diharapkan dapat dikembangkan secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan dibenarkan oleh peneliti yang telah penulis lakukan di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo maka hasil mengembangkan kemampuan bahsa anak usia dini melalui bermain peran sebagai berikut.
4. Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Bermain Peran di Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo
a. Guru memilih tema untuk kegiatan yang ingin dicapai
Guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran merupakan suatu keharusan dengan maksud agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal, oleh karena itu guru di tuntut untuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian. Bahwasanya guru di Taman Kanak-kanak Assalam I Sukarame Bandar Lampung sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian.
1. Guru menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan digunakan
Sebelum kegiatan berlangsung guru menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan digunakan terlebih dahulu bertujuan agar kegiatan dapat berjalan dengan tertib dan baik.misalnyaguru menyiapakan alat-alat media seperti lcd, proyektor, sepiker dan film yang akan di tayangkan. Dan sedikit menjelaskan dahulu kepada anak-anak dari pembuka kegiatan menjelaskan apa saja manfaat dan kegunaan media-media tersebut.
2. Guru Menjelaskan Tujuan Yang Akan Dicapai
Sebelum kegiatan berlangsung guru mengumpulkan anak-anak untuk diberi pengarahan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran media audio visual dengan tujuan yang akan dicapai, guru sedikit menjelaskan terlebih dahulu judul dan isi film yang akan ditanyangkan agar anak dapat memahami dan faham apa yang akan di saksikan mereka.
3. Guru sudah mempersiapkan alat yang akan digunakan oleh peserta didik untuk menonton film

Sebelum kegiatan berlangsung guru menyiapkan alat yang digunakan peserta didik saat kegiatan pembelajran audio visual, misalnya saat kegiatan akan dimulai tentang hewan kemudian guru menyiapakan alat seperti lcd, proyektor, spiker, dll..
4. Guru	hanya	/mendampingi	peserta	didik	dalam kegiatanpembelajaran audio visual
Pada  saat  kegiatan  berlangsung  sebelum  kegiatan  berlangsungguru mendampingi serta mengawasi anak-anak dengan tujuan mengkondisikan agar kegiatan pembelajaran audio visual dapat berjalan dengan tertib, misalnya guru mengawasi serta membantu sekedarnya anak-anak dalam menyaksikan film, tanpa harus menjelaskan detail isi cerita dalam film tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dikelas B  Raudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo, dari keseluruhan langkah-langkah menerapkan media audio visual dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini menunjukkan bahwasanya terdapat beberapa langkah penerapan media audio visual yang belum maksimal dilakukan seperti pengulangan materi atau evalusi. Dapat dikatakan dari langkah-langkah dalam kegiatan bermain peran itulah yang akan sangat mempengaruhi hasil perkembangan kemampuan anak agar dapat berhasil dengan maksimal dan membantu peserta didik mencapai standar penilaian yang sesuai dengan tingkat perkembangannya.
Setelah peneliti memberikan sumbangsih pemikiran dan dilakukan upaya maksimal dari kedua guru kelas BRaudlatul Atfal Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo dalam mengembangkan kemampuan bahsa melaluimedia audio visual, didapati kemampuan bahasa anak yang berkembang optimal. Dari beberapa indikator penerapan media audio visual untuk mengembangkan bahasa anak usia dini tersebut dalam kategori sangat baik dan layak untuk terus digunakan dan dikembangkan.
5. Dampak Metode Cerita dalam mengembangkan bahasa dengan menggunakan metode audio visual di RA Nurur Rohmah.
cerita memiliki peran yang besar dalam menarik perhatian anak dan kesadaran otaknya, karena di dalam cerita ada kesenangan sehingga cerita bisa menjadi salah satu media sekaligus metode penting dalam pendidikan akhlak. Ada satu hal yang perlu diperhatikan, yaitu dalam memilih cerita yang tepat, yang sesuai dengan usia anak, dan waktu saat diceritakannya. Tinggalkan cerita- cerita yang tidak mengandung manfaat. Buku cerita bergambar sangat berpengaruh pada jiwa anak, bahkan lebih berpengaruh dari pada buku-buku cerita tanpa gambar. Begitu juga dengan vabel (cerita  tentang hewan yang bisa berbicara) lebih disenangioleh anak-anak.
Kegiatan bercerita juga dapat dimanfaatkan untuk menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, dan sikap-  sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah. Bermacam nilai sosial, moral, dan agama dapat ditanamkan melalui kegiatan bercerita. Nilai-nilai sosial yang dapat ditanamkan kepada anak RA yakni bagaimana seharusnya sikap seseorang dalam hidup bersama dengan orang lain. Dalam hidup bersama orang lain harus ditanamkan sikap saling menghormati, saling menghargai hak orang lain, saling membutuhkan, menyadari tanggung jawab bersama, saling menolong, dansebagainya.
Guru yang pandai bertutur dalam kegiatan bercerita akan menjadikan  perasaan  anak  larut   dalam   kehidupan   imajinatif dalamcerita itu. Siswa akan mengidentifikasi  tokoh-tokoh dalam  cerita  yang mempunyai sikap-sikap yang baik dan menghindari berbuat seperti tokoh dalam cerita yang tidak baik. Oleh karena itu, kegiatan bercerita dalam kaitan kehidupan sosial anak dapat dipergunakan guru untuk menuturkan segala sesuatu yang baik. Melalui bercerita diharapkan siswa  akan  menyerap  pesan-pesan  yang  dituturkan  melalui  kegiatan bercerita tersebut. Penuturan cerita yang sarat informasi atau nilai-nilai tersebut akan dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam rangka penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam dan pembinaan akhlakul karimah siswa di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending yang telah diamanatkan didalam visi, misi dan tujuan RA Nurur Rohmah, maka peranan program kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk dijadikan pioner dalam berbahasa siswa harus diprogramkandenganbaikdanharusdilaksanakandenganmaksimal.
Program kegiatan yang dibuat oleh para guru ini merupakan konsep yang diberikan dari Kepala Sekolah, disini para guru hanya mengembangkan konsep tersebut menjadi program kegiatan  dalam usaha pembinaan pengembangan bahasa siswa. Dalam hal ini  Kepala Sekolah menjelaskanbahwa:
“Dari sekolah sendiri sudah ada konsep dalam  upaya  pembinaan pengembangan bahasa siswa, diantara konsep yang ada yaitu 1)percakapan, dalam pembiasaan bahasa ini kepala sekolah beserta para guru memberikan contoh secara langsung misalnya berkomunikasi dan berintraksi atau tingkah laku antar guru tetap dijaga. 2) dihimbau kepada semua guru untuk memasukkan nilai-nilai bahasa dalam penyampaian materi pelajaran dikelas. 3) adanya program khusus dari yayasan tentang tambahan materi khusus dalam pembinaan pengembangan bahasa siswa. Dari kosep tersebut terjadilah pengembangan oleh masing-masing guru sesuai dengan karakter mengajar mereka yang diterapkan kepada anak didiknya”. (Wawancara dengan HJ Mutmainnah,  tanggal 29 mei 2019).

Dalam upaya pembinaan mengembangkan bahasa dengan bercerita melalui metode audio visual siswa, para guru membuat kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan oleh para siswa. Adapun kegiatan-kegiatan antaralain:
1. Membaca do`a (do`a bersama) pada pagi hari  sebelum  pelajaran  pertama dimulai dan kegiatanberakhir.
Membaca do`a bersama dilaksanakan sebelum dansesudahkegiatan belajar mengajar berlangsung kira-kira 5-10 menit. Tehnik membacanya adalah bersama-sama. Adapun do’a-do’a yang di baca adalah seperti sholawat Fatih, do’a untuk kedua orang tua, dan do’a sehari-hari yang lainnya. Hal ini diharapkan agar anak terbiasa untuk membaca do’a sebelum melakukan apapun hingga dewasa kelak dan selalu ingat bahwa selama kita selalu berdo’a dan memohon  maka  Allah SWT senantiasa bersamakita
2. Melakukan Kegiatan Pekan Bahasa
Kegiatan pekan bahasa dilaksanakan sesudah tanggal  melihat tayangan audio visual tersebut. Misalnya peringatan  melatih berkomunikasi. Peringatan ini dilaksanakan pada hari efektif sekolah. Kegiatan ini dimaksudkan supaya siswa dapat menelaah makna dari peringatan pekan bahasa tersebut   dan   sebagai   praktek   daripenerapanmetode  kisah  bercerita atau cerita  Islami yang telah disampaikanolehguru sewaktu menyampaikan pelajaran di dalam kelas
3. Pemeriksaan tentang tatatertib.
Kegiatan pemeriksaan tata tertib ini ialah kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap awal semester dan setiap satu bulan sekali. Dalam kegiatan ini hal-hal yang perlu adanya pemeriksaan adalah:
1) Pemeriksaan kuku panjang, karena dengan kuku panjang dikawatirkan kebersihan dan kerapian siswa tidakterjaga.
2) Pemerikasaan rambut yang panjang bagi siswa  putra  dan rambut yang tidak rapi bagi siswiputri.
3) Pemeriksaan pakaian, dengan pemeriksaan pakaian diharapkan siswa bisa berpakaian seragam, rapi dan sopan.Karena dengan keseragaman mampu memupuk rasa kekeluargaan dan  persatuan.
4. Pertemuan wali murid tiap akhirsemester.
Kegiatan	ini	dilaksanakan	untuk	mengetahui keadaan keseharian siswa dirumah dan juga pemberian himbauan atau saran kepada para orang tua untuk senantiasa membina dan pendidik anak ketika berada diluar lingkungan sekolah. Tujuan dari pertemuan wali murid ini tidak lain adalah untuk menjalin komunikasi  antar  wali  murid dengan pihaksekolah.Dengan adanya kegiatan-kegiatan diatas diharapkan para siswa lebih memiliki sikap disiplin dan jiwa keagamaan, sehingga mempermudah dalam upaya pembinaan berbahasa dengan baik dan benar.
6. Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Cerita dalam mengembangkan bahasa dengan menggunakan metode audio visual di RA Nurur Rohmah.
Keberhasilan RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo dalam pembinaan bahasa siswa, tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan penanaman nilai-nilai pendidikan kepada siswa.  Hal  ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh  salah  seorang  guru pengajar, yaitu sebagaiberikut:
1. FaktorPendukung

Faktor pendukung merupakan hal yang  terpenting  dalam  rangka mensukseskan pelaksanaan penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam siswa di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo. Adapun faktor pendukungnya adalah sebagaiberikut :
a. Kebiasaan atau tradisi yang ada di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending
Kebiasaan dalam keseharian berperilaku dalam sekolah juga dapat mempengaruhi pembinaan bahasa siswa. Sehingga tanpa ada paksaan siswa sudah terbiasa mengerjakannya.Sebagai contoh tradisi di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gendingadalah mengucapkan salam, waktu keluar dari kelas murid dilarang mendahului  guru  dan   harus  patuh  dengan  guru.   Dari mengucapkansalam tersebut siswa akan terbiasa untuk membiasakan mengucapkan salam baik disekolah maupun dirumah sehingga siswa sendiri akan  sadar tanpa dipaksa untuk mengucapkan salam. Sedangkan dari pembiasaan murid tidak boleh mendahului guru keluar dari  kelas  adalahbertujuanagarparamuridmenghormatiorangyanglebihtua
b. Kesadaran parasiswa.
Hal yang paling penting dan utama dari faktor pendukung  adalah kesadaran siswa yang tumbuh dari dalam diri siswa untuk selalu melaksanakan perbuatan yang terpuji dalamkehidupannya.
Faktor ini telah menjadikan pengaruh yang sangat kuat dalam terlaksananya pembinaan akhlakul karimah siswa RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending.
c. Adanya kebersamaan dalam diri masing-masing guru dalam membinabahasasiswasertamenanamkannilai-nilai pendidikan.
Kebersamaan dalam sekolah sangat diperlukan sehingga antara guru satu dengan guru yang lain ada kerjasama dalam menerapkan  upaya pembinaan akhlakul karimah siswa tidak pandang bulu. Wujud dari kerjasama tersebut dengan adanya program kegiatan pembinaan akhlakul karimah siswa yang dibuat oleh para guru. Disamping itu komunikasi antar guru dan civitas sekolah juga sangat diperlukan sehingga tidak ada salah persepsi atau miss understanding.
d. Motivasi dan dukungan dari kedua orang tua
Motivasi pola hidup berakhlak tidak hanya  diberikan  oleh  pihak Madrasah saja melainkan juga dari orang tua. Karena setelah sampai dirumahlah siswa dibina oleh orang tua masing-masing dalam berakhlak. Bimbingan orang tua dan seluruh keluarga akan sangat berpengaruh sekali terhadap penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam serta pembinaan akhlaksiswa.
2. FaktorPenghambat.
Faktor penghambat merupakan sesuatu yang tidak terlepas  dalam suatu program atau kegiatan, namun dalam hal ini faktor penghambat metode cerita Islami dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam setidak-tidaknya dapat diatasi  dan ditanggulangi dengan baik dan serius. Faktor penghambat  tersebut antaralain:
a. Latar belakang siswa yang kurangmendukung
Karena para siswa berangkat dari latar belakang yang berbeda, maka tingkat agama dan juga keimanannya juga berbeda-beda. Lingkungan keluarga merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh sekali terhadap proses pendidikan akhlak yang selama ini diterima  siswa. Dengan kata lain apabila anak berasal dari latar belakang  keluarga yang agamis maka kepribadian atau akhlak anak akanbaik akan tetapi lain halnya apabila latar belakang anak buruk maka kepribadian atau akhlak anak juga akan buruk. Banyak sebagian dari orang tua siswa yang bermata pencaharian sebagai buruh tani. sehingga jarang sekali  mementingkan  pendidikan untuk anaknya sendiri apalagi pendidikan agama sangat kurang sekali.
b. Lingkungan masyarakat (pergaulan)
Pergaulan dari siswa diluar sekolah juga sangat berpengaruh besar terhadap akhlak siswa, karena pengaruh dari pergaulan itu sangat cepat maka apabila ada pengaruh yang buruk maka akan membawa dampak yang buruk pula bagi anak. Besarnya pengaruh dari pergaulan  di masyarakat tidak terlepas dari adanya norma dan  kebiasaan  yang ada. Apabila kebiasaan yang ada dilingkungan positif maka akan berpengaruh positif pula, dan kebiasaan  yang  negativ  dalam lingkungan masyarakat maka juga akan berpengaruh buruk terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak. Besarnya pengaruh yang ditimbulkan juga  terlepas  dari  tidak adanya  pengawasan  darisekolah. Lingkungan   sekitar   yang   bersebelahan   dengan   pusat   transit  dari beberapa kota atau terminal yang kehidupannya keras  dan  sangat  sering sekali dijumpai beberapa ucapan atau perilaku yang seharusnya tidak patut untuk ditiru apalagi oleh seorang anak yang sangatmudah sekalipengaruhnya.
c. Kurangnya sarana danprasarana
Guna menunjang keberhasilan strategi guru dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam dan pembinaan akhlakul karimah siswa yaitu dengan adanya kegiatan-kegiatan yang  diprogramkan khusus untuk pembinaan akhlakul karimah siswa. Kegiatan-kegiatan tersebut bisa berjalan efektif apabila sarana dan prasarananya cukup. Namun apabila sarana dan prasarana tersebut kurang maka kegiatan tersebut tidak akan berjalan dengan maksimal. Dukungan dan motivasi dari berbagai pihak terutama Kepala Sekolah sangat penting sekali, hal ini dikarenakan Kepala Sekolah mempunyai wewenang dalam setiap keputusan yang ada.
d. Pengaruh tayangantelevisi
Tayangan televisi yang sifatnya tidak mendidik juga akan membawa pengaruh yang kurang baik terhadap akhlak siswa. Apalagi tayangan televisi sekarang banyak sekali adanya acara yang kurang mendidik contohnya adanya sinetron yang menceritakan tentang pergaulan remaja  yang bebas,  dari tayangan tersebut  maka  akan besar
kemungkinannya  membawa  pengaruh  yang  kurang  baik  pada siswa Dengan begitu sebagai orang tua hendaknya memberikan pengawasan dan bimbingan terhadap acara televisi yang akan ditonton oleh anak



Hasil observasi yang dilakukan di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo, yakni guru menjadi fasilitator dalam menangani segala kekurangan dan kelebihan anak dalam kegiatan, menyediakan kebutuhan anak dalam kegiatan bercerita seperti media/bahan yang akan digunakan. Guru juga memfasilitasi kebutuhan anak untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak. Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada salah satu guru yang ada RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo, dapat diketahui bahwa guru telah menyediakan media/bahan yangmenarik perhatian anak untuk mendukung selama kegiatan yang dilakukandalam mengembangkan kemampuan bahasa melalui bercerita. Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa guru telah menyediakan media/bahan yang menarik perhatian anak serta tempat yang nyaman diruang kelas, kegiatan dapat diikuti dengan baik oleh anak dan anak merasa senang.
7. Guru Terlebih Dahulu Melakukan Kegiatan Bercerita
Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo, bahwa guru telah Melakukan Kegiatan Bercerita kepada anak sebelum anak melakukan kegiatan bercerita, agar anak mengetahui bagaimana kegiatan bercerita akandi lakukan dan bagaimana caranya. Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada salah satu guru yang ada di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending Probolinggo, dapat diketahui bahwa guru telah memberikan arahan dan contoh terlebih dahulu sebelum anak-anak melakukan kegiatan bercerita tersebut. Hasil Observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru sebelum memberikan anak suatu kegiatan bercerita, guru terlebih dahulu memberikan arahan dan contoh kepada anak, agar anak bisa melakukan kegiatan bercerita denganbenar dan aspek perkembangan anak dapat berkembang dengan optimal
5. Guru Memberikan Kesempatan Kepada Anak Untuk Melakukan kegiatan 
Kegiatan Bercerita Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending , bahwa guru telah memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan-kegiatan bercerita agar anak memiliki keberanian dan pengalaman langsung. Saat anak melakukan kegiatan bercerita maka kemampuan bahasa anak akan berkembang, seperti menyebutkan lambang bilangan 1-10, menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif danmenyelidik (seperti: menirukan suara kucing,kelinci,), mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi), dan mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya. Hal ini senada dengan wawancara peneliti terhadap salah satu guru yang ada di Nurur Rohmah Pajurangan Gending, bahwa pendidik harus selalu kreatif dalam menerapkan kegiatan yang dilakukan di dalam kelas guna pengembangan anak khususnya dalam perkembangan kemampuan bahasaanak yaitu dengan menyebutkan lambang bilangan 1-10, menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik (seperti: menirukan suara kucing,kelinci), mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, danukuran (3 variasi), dan mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya dengan kegiatan bercerita yang dilakukan. Kegiatan tersebut dapat dilakukan berulang-ulang hal ini sangat bermanfaat bagi intelektual anak dan pada akhirnya dapat mengoptimalkan kemampuan bahasa pada anak.
6. Guru Melakukan Evaluasi dan Menetapkan Penilaian Pada Anak Setelah Melakukan Kegiatan berccerita
Hasil observasi yang dilakukan, guru mengajak anak untuk menyebutkan  embali media/bahan apa saja yang digunakan untuk kegiatan bererita tersebut, bagaimana cara melakukan kegiatannya, dan bagaimana hasil dari kegiatan bererita tersebut. Lalu guru memberikan pesan-pesan pendek kepada anak atas kegiatan yang dilakukan hari ini.
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bahwa guru melakukan kegiatan pengulangan materi atau recalling dengan tujuan untuk melakukan evaluasi dan memberikan penguatan terhadap perkembangan bahasa anak dan daya tangkap anak.
Dalam kegiatan bercerita guru memberikan penilaian terhadap hasil dari pelaksaan metode bererita kepada anak sebagai penerapan untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak. Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam melakukan penilaian, guru menggunakan lembar observasi penilaian terhadap indikator perkembangan bahasa anak.[footnoteRef:86] [86:  Elisa, Wawancara dengan guru  RA Nurur Rohmah Pajurangan Gending, Tanggal 1 Juni 2019] 

Bahasa merupakan sistem komunikasi antar manusia. Bahasa mencakup komunikasi non verbal dan komunikasi verbal. Bahasa dapat dipelajari secara teratur tergantung pada kematangan serta kesempatan belajar yang dimiliki seseorang.

Sedangkan menurut pandangan bahasa adalah sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain. mengatakan bahwa bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan suatu pengertian.

Berdasarkan uraian di atas menemukakan bahwa anak dapat memahami dan mengingat suatu informasi jika mereka mendapat kesempatan untuk membicarakannya, menuliskannya, menggambarkannya, dan memanipulasinya. Anak belajar membaca dan menyimak jika mereka mendapat kesempatan untuk mengekspresikan pemahaman mereka dengan membicarakannya untuk diri mereka sendiri maupun di tujukan pada orang lain. Belajar jika ada diskusi antara guru dan anak, anak dan anak, anak dan media, serta anak dan lingkungannya. Bahasa dan belajar tidak dapat di pisahkan.Kemampuan menggunakan bahasa secara efektif sangat berperan penting terhadap kemampuan belajar anak.

Maka dari itu pembelajaran dengan metode bercerita dengan bantuan madia audio visual sangat bermanfaat guna meningkatkan perkembangan bahasa anak, anak tidak merasa jenuh dan sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran.





BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa upaya dalam mengembangkan bahasa ekspresif anak di RA. Nurur Rohmah Pajurangan Gending yaitu:  
1. Guru mempersiapkan kegiatan bercerita sesuai dengan tema dan tujuan yang dipilih dalam kegiatan bercerita, namun Guru Menyediakan Media atau Bahan saat kegiatan berlangsung . 
2. Guru menyediakan media atau bahan untuk melakukan kegiatan bercerita, namun media yang digunakan hanya yang ada di dalam kelas saja. 
3. Guru terlebih dahulu melakukan kegiatan bercerita, bukan memberikan pertanyaan mengenai apa yang akan disampaikan terlebih dahulu. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan bercerita ,namun tidak semua anak di berikan kesempatan  
5. Guru melakukan evaluasi kepada anak, Tetapi tidak langsung menetapkan penilaian.
B. Saran 
1. Ketua Yayasan 
	Sebagai ketua yayasan harus mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program pembelajaran. Ketiga kegiatan itu sangat penting dan sangat erat hubungannya. Perencanaan pembelajaran didasarkan pada pelaksanaan dan evaluasi sebelumnya, pelaksanaan program didasarkan pada perencanaan dan evaluasi, evaluasi dilakukan berdasarkan perencanaan dan pelaksanaan program. Evaluasi bergunauntuk menentukan langkah pembelajaran berikutnya utamanya jika ditemukan masalah maka akan segera bisa melakukan tindakan.
2. Kepala Madrasah

	bagi Kepala Rauldatul Atfal diharapkan dapat mengembangkan media pembelajaran sendiri yang disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak utamanya untuk mencari dan menemukan metode-metode baru yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan
3. Guru 
	Guru di dalam melakukan kegiatan hendaknya memilih metode dan media yang sesuai dengan perkembangan anak agar menarik dan menyenangkan, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik
4. Orang Tua/ Wali Murid
a. agar orang tua mengetahui tingkat perkembangan anak dalam mengembangkan kemampuan bahasa yang dimiliki oleh anak.

b. agar orang tua dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk menuangkan ide-idenya melalui bercerita, sehingga anak dapat mengembangkan perkembangan bahasanya dengan baik.





C. Penutup 
Penulis bersyukur kepada Allah SWT .yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya sehinga penulisan skripsi ini dapat terlaksana dengan lancar. Selanjutnya penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini banyak kekeliruan dan kekurangannya, sehingga saran dan kritik dari berbagai pihak sangat penulis harapkan demi lebih baiknya skripsi ini. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat, terutama bagi penulis pribadi maupun pembaca pada umumnya. Aamiinyaarobbal ‘alamiin.
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Narasumber

Nama

Jabatan

Waktu wawancara

Hasil wawancara







: Hj Mutmainnah

: Kepala Sekolah

: 26 April 2019


Peneliti

Kepala Sekolah

Peneliti

Kepala Sekolah

Peneliti



Kepala Sekolah

Peneliti









Kepala Sekolah


: Assalamu’alaikum, selamat pagi ibuk?

: Wa’alaikum salam, selamat pagi mbak…

: Maaf ibu, boleh saya ngobrol sebentar?

: Iya mbak silahkan, ada apa?

: Begini  buk,  kan  selama  ini  kita  jarang  menggunakan

metode bercerita dalam proses pembelajaran kita.

: I ya benar.

: Dalam kesempatan ini saya bermaksud ingin menggunakan

metode bercerita dalam proses pembelajaran kita. Pada hal

melalui cerita anak bisa mengembangkan imajinasinya serta

mengembangkan kreativitasnya.

: Lha	terus nanti model pembelajarannya bagaimana? Kan

selama ini kita tahu, kita dituntut untuk memberikan yang

terbaik untuk memberikan yang terbaik untuk anak didik

kita. Bila kita nanti menambahi proses pembelajaran dengan

menggunakan  metode  bercerita  apa  tidak  mengganggu
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	proses pembelajaran yang selama ini kita gunakan dan

	
	membuat anak malah tambah jerewet saja?
	

	Peneliti
	: Tidak buk, justru kejerewatan anak itulah awalnya anak

	
	berpikir  dan  mengaitkan  ide  yang  nantinya  bisa

	
	dipergunakan
	untuk
	membaca.
	Karena
	dengan

	
	mendengarkan cerita anak belajar membaca dari symbol-

	
	simbol seperta gambar jadi kita tetap tidak meninggalkan

	
	model pembelajaran yang selama ini kita lakukan malah

	
	model pembelajaran kita lebih bervariasai dan semangat

	
	belajar anak menjadi meningkat.an saya memilih buku

	
	bergambar selama ini anak hanya belajar membaca dan

	
	berhitung saya bermaksud memberi suasana baru dalam

	
	proses pembelajaran supaya anak tidak bosan serta anak

	
	tetap semangat mengikuti proses kegiatan pembelajaran.

	Kepala Sekolah
	: Kalau begitu saya setuju.
	
	
	

	Peneliti
	: Akan tetapi nanti saya nanti minta bantuan ibuk selama

	
	proses pelaksanaan pembelajaran melalui cerita
	

	Kepala Sekolah
	: Ok.
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WAWANCARA




Narasumber

	Nama
	: Elisa Umaidah
	

	Status
	: Guru Kelas Pendamping
	

	Waktu wawancara  : 29 April 2019
	

	Hasil wawancara
	

	Peneliti
	: Selamat siang bu ndari?
	

	Guru
	: Selamat siang bu. Ada apa buk?
	

	Peneliti
	: Begini bu, selama ini kan kita hanya mengajarkan pada anak

	
	membaca dan berhitung. Nah, besok itu saya berencana mau

	
	bercerita  menggunakan  cerita  bergambar.  Melalui
	cerita

	
	bergambar saya berharap anak-anak akan lebih berkonsetrasi pad

	
	pembelajaran disamping itu anak-anak akan memperoleh hal-hal

	
	baru dari cerita yang disampaikan dan anak lebih aktif dan kreatif

	
	selama proses pembelajaran. Kalau menurut ibuk bagaimana?

	Guru
	: Saya setuju buk. Selama ini saya merasa anak-anak kurang

	
	memperhatikan apa yang saya sampaikan mereka pada sibuk

	
	sendiri sama alat-alat tulisnya samapi-sampai suara saya menjadi

	
	habis. Anak-anak seolah-olah bosan sama pembelajaran selama

	
	ini.
	

	Peneliti
	: Nah, saya juga berpikir seperti itu makanya saya berencana untuk

	
	memakai  bercerita  agar  anak-anak  memperoleh
	suasana
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Guru

Peneliti

Guru







pembelajaran  yang  baru  sehingga  anak  bersemangat  dalam

mengikuti proses pembelajaran.

: Nanti bu elisa bagaimana?

: Kalau bu elisa sudah ok.

: Kalau begitu saya juga ok.
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